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MOTTO 

 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik” 

(QS. Ali ‘Imron:110) 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

(QS. Al-Baqarah-286) 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum merka mengubah keadaan 

mereka sendiri”. 

(QS Ar-Rad-11) 

 

“Sejarah tidak hanya ditulis oleh mereka yang menang, tetapi oleh mereka yang berani berjuang”. 

(Muhammad Al-Fatih) 

 

“Gantungkan cita-citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh, engkau 

akan jatuh di antara bintang-bintang”. 

(Soekarno) 

 

“Setiap orang mempunyai gilirannya masing-masing, bersabarlah dan tunggulah giliranmu!”. 

(Gol D Roger) 

 

“Tidak peduli seberapa sulit atau mustahilnya itu, jangan pernah melupakan tujuanmu”. 

(Monkey D. Luffy) 

 

 

     Muhammad Rafi’ Taufiqul Hadi 
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“Sedikit pengetahuan yang diterapkan lebih berharga ketimbang banyak pengetahuan yang 
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ABSTRAK 

Permasalahan banjir di Jalan Sriwulan, Sayung, Demak, sangat kompleks dan 
multifaktorial. Sehingga sistem drainase memainkan peran yang sangat penting. Sistem drainase 
yang efektif dapat membantu mengurangi risiko banjir, Demikian juga yang terjadi di Desa 
Sriwulan, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dan 
analisis hidrologi dan hidrolika jaringan drainase di Sriwulan. Dalam hal ini diambil sample 
lokasi di RW 04 Desa Sriwulan. 

Analisis yang digunakan meliputi perhitungan curah hujan dengan menggunakan data 
dalam periode 10 tahun yaitu 2013-2022 menggunakan metode Polygon Thiessen, perhitungan 
Distribusi menggunakan metode Normal, Log Normal, Gumbel, Log Pearson III, Perhitungan 
Uji Distribusi Probabilitas menggunakan metode Uji Chi – Square, Uji Smirnov Kolmogorov, 
perhitungan Debit Rencana serta Analisis dan Evaluasi Saluran Drainase menggunakan Software 
EPA SWMM. Perhitungan data stasiun curah hujan yang digunakan ada 3 yakni stasiun 
Karangroto, Brumbung, Purwosari serta data klimatologi. 

Dari perhitungan menggunakan periode 10 tahun didapat nilai debit air sebesar 11,109 
m3 /det, kapasitas penampang saluran Drainase sekarang dapat menampung debit air sebesar  
6,768 m3 /det dengan ukuran saluran Drainase lebar 2 m dan tinggi 1,5 m.. Sehingga pelu 
dilakukannya perencanaan ulang pada saluran Drainase pada daerah tersebut. Setelah 
dilakukannya perencanaan ulang pada Saluran Drainase dengan spesifikasi lebar 3 m dan tinggi 
1,5 m didapat nilai untuk menampung debit air sebesar 11,781 m3 /det, Sehingga dirasa cukup 
untuk menampung debit air pada daerah tersebut selama 10 tahun. 

 
Kata Kunci : Sistem Drainase; Metode Rasional; Kapasitas Debit; EPA SWMM; DAS Babon 
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ABSTRACT 

The flood problem on Jalan Sriwulan, Sayung, Demak, is very complex and 
multifactorial. So the drainage system plays a very important role. An effective drainage system 
can help reduce the risk of flooding, as well as what happened in Sriwulan Village, Sayung 
District, Demak Regency. Therefore, research and analysis of hydrology and hydraulics of 
drainage networks were carried out in Sriwulan. In this case, a sample of the location was taken 
in RW 04 Sriwulan Village. 

The analysis used includes the calculation of rainfall using data in a 10-year period, 
namely 2013-2022 using the Thiessen Polygon method, the calculation of Distribution using the 
Normal method, Normal Log, Gumbel, Pearson III Log, Probability Distribution Test calculation 
using the Chi – Square Test method, the Smirnov Kolmogorov Test, the calculation of Plan 
Discharge and the Analysis and Evaluation of Drainage Channels using EPA SWMM Software. 
The calculation of rainfall station data used is 3, namely Karangroto, Brumbung, Purwosari 
stations and climatological data. 

From the calculation using a 10-year period, the water discharge value is 11,109 m3 /sec, 
the cross-sectional capacity of the drainage channel can now accommodate a water discharge 
of 6,768 m3 /sec with a drainage channel size of 2 m wide and 1.5 m high. So that it is necessary 
to re-plan the drainage channel in the area. After re-planning the Drainage Channel with a 
specification of 3 m wide and 1.5 m high, a value was obtained to accommodate a water 
discharge of 11,781 m3 /sec, so that it was considered sufficient to accommodate water discharge 
in the area for 10 years. 

 
Keywords: Drainage System; Rational Method; Discharge Capacity; EPA SWMM; Babon 
watershed 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Balnjir merulpalkaln malsallalh seriuls yalng telalh lalmal menjaldi perhaltialn ultalmal di 

berbalgali daleralh di Indonesial, dengaln sejulmlalh wilalyalh yalng sering kalli mengallalmi 

bencalnal balnjir yalng merulsalk, menggalnggul kehidulpaln sehalri-halri, daln berdalmpalk negaltif 

paldal ekonomi daln lingkulngaln. Balnjir aldallalh sallalh saltul dalmpalk lalngsulng dalri perulbalhaln 

iklim, perulbalhaln taltal gulnal lalhaln, sertal kulralngnyal perencalnalaln daln infralstrulktulr yalng 

efektif dallalm mengelolal alir huljaln. Sallalh saltul daleralh yalng mengallalmi malsallalh balnjir 

aldallalh Jallaln Sriwullaln Salyulng. 

 Jallaln Sriwullaln yalng merulpalkaln balgialn dalri wilalyalh Salyulng Demalk, Jalwal Tengalh, 

sering kalli menjaldi sorotaln alkibalt malsallalh balnjir yalng berullalng. Balnjir di Jallaln Sriwullaln 

daln sekitalrnyal telalh menjaldi permalsallalhaln kronis yalng mempengalrulhi ribulaln penduldulk 

daln berdalmpalk negaltif paldal alktivitals sehalri-halri. 

 Permalsallalhaln balnjir di Jallaln Sriwullaln, Salyulng, Demalk, salngalt kompleks daln 

mulltifalktoriall. Dallalm menghaldalpi talntalngaln ini, sistem dralinalse memalinkaln peraln yalng 

salngalt penting. Sistem dralinalse yalng efektif dalpalt membalntul mengulralngi risiko balnjir 

dengaln mengallirkaln alir huljaln yalng berlebihaln secalral efisien, mencegalh genalngaln alir, daln 

melindulngi wilalyalh dalri balnjir yalng merulsalk. 

 Malkal, dallalm penelitialn ini penliti alkaln melalkulkaln evallulalsi mendallalm terhaldalp 

sistem dralinalse yalng aldal di Jallaln Desal Sriwullaln, Salyulng, Demalk, dengaln tuljulaln ultalmal 

ulntulk mengevallulalsi sejalulh malnal sistem ini telalh berhalsil dallalm menalngalni balnjir, sertal 

ulntulk mengidentifikalsi malsallalh daln talntalngaln yalng mulngkin dihaldalpi. Selalin itul, 

penelitialn ini alkaln mengulsullkaln solulsi daln rekomendalsi yalng dalpalt membalntu l 

memitigalsi risiko balnjir di daleralh tersebult. Halsil penelitialn ini bisal menjaldi lalndalsaln balgi 

instalnsi yalng berwenalng, pemalngkul kepentingaln, daln malsyalralkalt dallalm ulpalya l 

meningkaltkaln sistem dralinalse daln mengulralngi risiko balnjir di Jallaln Sriwullaln, Salyulng, 

Demalk, sertal memberikaln kontribulsi penting dallalm pemalhalmaln daln penalngalnaln malsallalh 

balnjir yalng lebih lulals di Indonesial. Ulntulk mengalnallisis kalpalsitals sistem dralinalse 

eksisting dallalm menalmpulng debit huljaln, digulnalkaln simullalsi dengaln softwalre EPAl 

SWMM (Environmentall Protection Algency Storm Walter Malnalgement Model). 

Pemilihaln konsep penalngalnaln diperoleh melalluli simullalsi ullalng kalpalsitals sallulraln dralinalse 
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algalr dalpalt menalmpulng debit yalng direncalnalkaln. Ulntulk dalpalt melalkulkaln simullalsi, 

diprlulkaln daltal hidrologi daln pengulkulraln sallulraln yalng aldal. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Permalsallalhaln yalng dalpalt diidentifikalsi dallalm stuldi ini aldallalh: 

2. Balgalimalnal kondisi eksisting dralinalse paldal lokalsi penelitialn salalt ini? 

3. Beralpal nilali hidrologi paldal lokalsi penelitialn. 

4. Aldalkalh pengalrulh sistem dralinalse terhaldalp halsil alnallisal setelalh dilalkulkaln 

perencalnalaln ullalng? 

5. Balgalimalnal alnallisal penalmpalng dralinalse menggulnalkaln progralm EPAlSWMM? 

1.3 Tujuan 

Penyulsulnaln tulgals alkhir ini memiliki tuljulaln: 

1. Mengidentifikalsi sistem dralinalse eksisting paldal RW 04 desal sriwullaln. 

2. Memberikaln Alnallisal hidrologi daln hidrolikal sulb sistem dralinalse melipulti culralh 

huljaln, daln debit balnjir  

3. Melalkulkaln alnallisal hidrolikal ulntulk perencalnalaln ullalng sallulraln dralinalse. 

4. Melalkulkaln alnallisal penalmpalng dralinalse menggulnalkaln progralm EPAl- SWMM. 

1.4 Batasan Masalah 

Penyulsulnaln tulgals alkhir ini memiliki baltalsaln malsallalh: 

1. Alreal yalng dialmalti aldallalh sallulraln dralinalse yalng terletalk di Jallaln Sriwullaln. 

2. Daltal yalng digulnalkaln dallalm alnallisis aldallalh daltal culralh huljaln yalng tercaltalt selalmal 

periode sepullulh talhuln teralkhir. 

3. Alnallisal penalmpalng Dralinalse menggulnalkaln progralm EPAl-SWMM. 

4. Penelitialn tidalk menghitulng konstrulksi daln rencalnal alnggalraln bialyal. 

5. Penelitialn tidalk mengalnallisal tentalng palsalng sulrult 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyulsulnaln lalporaln tulgals alkhir ini terdalpalt 5 balb yalng mencalkulp: 

BAB I PENDAHULUAN 

Balgialn ini mencalkulp informalsi laltalr belalkalng, rulmulsaln malsallalh, baltalsaln malsallalh, 

tuljulaln, sertal taltal calral penyulsulnaln lalporaln. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Merulpalkaln balgialn dalri penelitialn yalng merincikaln teori-teori yalng memiliki relevalnsi 

dengaln sulbjek yalng sedalng diperbincalngkaln. Ini didalsalrkaln paldal literaltulr yalng aldal, 

observalsi, sertal palndalngaln palral alhli dallalm konteks malsallalh yalng salmal. Selalin itul, balb 

ini mencalkulp penggulnalaln pedomaln, rulmuls, altalul metode perhitulngaln yalng sesulali dallalm 

mengalnallisis permalsallalhaln yalng dibultulhkaln. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi informalsi tentalng lalngkalh-lalngkalh daln metode yalng diteralpkaln dallalm mencalri 

solulsi ulntulk permalsallalhaln yalng berkalitaln dengaln malteri alnallisis dallalm stuldi ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memberikaln alnallisis daln solulsi terhaldalp permalsallalhaln yalng berkalitaln dengaln topik 

alnallisis. Alnallisis permalsallalhaln ini didalsalrkaln paldal daltal yalng tersedial, termalsulk halsil 

observalsi lalngsulng altalul daltal yalng terkulmpull sebelulmnyal oleh peneliti di wilalyalh 

penelitialn yalng malsih relevaln. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Meralngkulm halsil alnallisis perhitulngaln yalng dibalhals sebelulmnyal. Balb ini julgal 

memberikaln salraln-salraln berdalsalrkaln temulaln dallalm alnallisis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Berdalsalrkaln Peraltulraln Pemerintalh nomor 37 talhuln 2012 tentalng Pengelolalaln Daleralh 

Alliraln Sulngali (DAlS) menjelalskaln balhwal Daleralh Alliraln Sulngali aldallalh sebulalh wilalya lh 

dalraltaln yalng bersaltul dengaln sulngali daln alnalk sulngalinyal. Wilalyalh ini berperaln dallalm 

menalmpulng, menyimpaln, daln mengallirkaln alir huljaln secalral allalmi ke dalnalul altalul lalult. 

Baltals DAlS di dalralt ditentulkaln oleh fitulr topogralfis, sedalngkaln di lalult mencalkulp daleralh 

peraliraln yalng malsih dipengalrulhi oleh alktivitals dalraltaln. 

Menulrult (Kodoaltie & Sulgiyalnto, 2002), Daleralh Alliraln Sulngali (DAlS), yalng julga l 

dikenall sebalgali Daleralh Pengalliraln Sulngali (DPS), merulpalkaln alreal taltal alir yalng terbentulk 

secalral allalmi, di malnal alir huljaln tertalmpulng daln mengallir dalri daleralh tersebult ke sulngali-

sulngali yalng beraldal dallalm daleralh tersebult. Dallalm balhalsal Inggris, istilalh yalng digulnalka ln 

aldallalh "Caltchment Alreal" altalul "Waltershed." 

Menulrult (Alsdalk, 2010), Daleralh Alliraln Sulngali (DAlS) dalpalt dijelalskaln sebalgali sulaltu l 

wilalyalh dalraltaln yalng dibaltalsi oleh ralngkalialn pulnggulng gulnulng dalri segi topogralfi. DAlS 

berfulngsi sebalgali tempalt penalmpulngaln daln penyimpalnaln alir huljaln, yalng selalnjultnya l 

diallirkaln menuljul lalult melalluli sulngali ultalmal. Wilalyalh dalraltaln ini dikenall sebalgali daleralh 

talngkalpaln alir (DTAl altalul caltchment alreal) daln merulpalkaln sulaltul ekosistem yalng terdiri 

dalri ulnsulr-ulnsulr ultalmal seperti sulmber dalyal allalm (talnalh, alir, daln tulmbulhaln) daln sulmber 

dalyal malnulsial yalng memalnfalaltkaln sulmber dalyal allalm tersebult. Di sisi lalin, dallalm hall 

daleralh hilir DAlS, terdalpalt kalralkteristik sebalgali berikult: merulpalkaln wilalyalh eksploitalsi, 

memiliki keralpaltaln sulngali yalng lebih rendalh, memiliki kemiringaln lereng yalng kecil 

hinggal salngalt lalndali (kulralng dalri 8%), beberalpal balgialn dalpalt menjaldi wilalyalh balnjir 

dengaln terjaldinyal genalngaln alir, penggulnalaln alir dikendallikaln melalluli sistem irigalsi dengaln 

jenis vegetalsi yalng didominalsi oleh talnalmaln pertalnialn, keculalli di kalwalsaln estulalrial yalng 

ditalndali dengaln dominalsi vegetalsi berulpal hultaln balkalul altalul lalhaln galmbult. 

Daleralh tengalh dallalm alliraln sulngali aldallalh zonal perallihaln yalng terletalk di alntalral dula l 

kalralkteristik biogeofisik yalng berbedal dallalm DAlS, sebalgalimalnal telalh dijelalskaln 

sebelulmnyal. 
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Ketikal fulngsi sulaltul DAlS tergalnggul, sistem hidrologi alkaln mengallalmi dalmpalk. 

Kemalmpulaln DAlS dallalm menalngkalp culralh huljaln, meresalpkaln alir, daln menyimpalnnyal 

alkaln menulruln, sehinggal meningkaltkaln alliraln permulkalaln. Vegetalsi penultulp daln 

penggulnalaln lalhaln memiliki pengalrulh besalr terhaldalp alliraln sulngali, sehinggal perulbalha ln 

dallalm penggulnalaln lalhaln bisal memengalrulhi alliraln sulngali. Perulbalhaln dallalm perilalku l 

hidrologi, seperti peningkaltaln frekulensi balnjir daln erosi, sertal penulrulnaln kulallitals alir, bisa l 

menjaldi talndal-talndal kerulsalkaln DAlS. Oleh kalrenal itul, pengelolalaln DAlS halruls dijallalnkaln 

secalral efisien dengaln mempertimbalngkaln pemalnfalaltaln sulmber dalyal allalm yalng 

berkelalnjultaln (Sulcipto, 2008). 

Ciri-ciri Daleralh Alliraln Sulngali (DAlS) meruljulk paldal altribult yalng menggalmbalrkaln 

kondisi spesifik DAlS, termalsulk palralmeter seperti morfometri, topogralfi, geologi talnalh, 

vegetalsi, penggulnalaln lalhaln, hidrologi, daln interalksi malnulsial. Ciri-ciri DAlS dalpalt 

dikelompokkaln menjaldi dulal kaltegori ultalmal, yalkni ciri-ciri biogeofisik daln ciri-ciri sosiall, 

ekonomi, buldalyal, sertal kelembalgalaln. Dallalm konteks yalng lebih mendallalm, ciri-ciri DAlS 

dalpalt dijalbalrkaln sebalgali berikult: 

1. Kalralkteristik Biogeofisik, melipulti: 

a. Kalralkteristik meteorologi DAlS, yalng berhulbulngaln dengaln culalcal di wilalyalh DAlS. 

b. Kalralkteristik morfologi DAlS, yalng berkalitaln dengaln bentulk fisik wilalyalh DAlS. 

c. Kalralkteristik morfometri DAlS, yalng mencalkulp alspek-alspek seperti ulkulraln, 

bentulk, daln topogralfi DAlS. 

d. Kalralkteristik hidrologi DAlS, yalng mengalcul paldal polal alliraln alir daln 

perulbalhaln mulsimaln dallalm DAlS. 

e. Kalralkteristik kemalmpulaln DAlS, yalng mencalkulp kalpalsitals DAlS dallalm 

menalmpulng daln mengallirkaln alir 

2. Kalralkteristik Sosiall, Ekonomi, Buldalyal, daln Kelembalgalaln, melipulti: 

a. Kalralkteristik sosiall kependuldulkaln DAlS, yalng mencalkulp popullalsi daln sebalraln 

penduldulk di wilalyalh DAlS. 

b. Kalralkteristik sosiall buldalyal DAlS, yalng berkalitaln dengaln nilali, buldalyal, daln 

malsyalralkalt yalng mendialmi DAlS. 

c. Kalralkteristik sosiall ekonomi DAlS, yalng melipulti alspek-alspek ekonomi seperti 

maltal pencalhalrialn penduldulk daln tingkalt penghalsilaln. 

d. Kalralkteristik kelembalgalaln DAlS, yalng mengalcul paldal orgalnisalsi daln strulktulr 

yalng mengaltulr pengelolalaln DAlS. 
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Dallalm sistem Daleralh Alliraln Sulngali (DAlS), perulbalhaln dalri huljaln menjaldi alliraln 

permulkalaln salngalt bergalntulng paldal sifalt-sifalt wilalyalh pengallir. Volulme alliraln permulkalaln 

dipengalrulhi oleh dulal falktor kulnci, yalitul falktor yalng berhulbulngaln dengaln culralh huljaln daln 

kalralkteristik fisik DAlS. Kalralkteristik fisik DAlS dalpalt dibalgi menjaldi dulal kaltegori: 

1. Kalralkteristik DAlS yalng stalbil (Stalble Balsin Chalralcteristics), mencalkulp: 

a. Jenis baltulaln daln talnalh di wilalyalh DAlS. 

b. Kemiringaln lereng di DAlS, yalng mempengalrulhi jallalnnyal alliraln menuljul oultlet. 

c. Keralpaltaln alliraln di dallalm DAlS. 

2. Kalralkteristik DAlS yalng berulbalh (Valrialble Balsin Chalralcteristics), yalitul penggulnalaln 

lalhaln di DAlS, yalng dalpalt mengallalmi perulbalhaln dalri walktul ke walktul. 

2.1.1 Sistem Drainase 

Dralinalse beralsall dalri kaltal "dralinalge" yalng mengalcul paldal tindalkaln teknis 

seperti mengallirkaln, mengeringkaln, mengulrals, membulalng, daln mengallihkaln alir. 

Dallalm bidalng teknik sipil, dralinalse paldal dalsalrnyal meruljulk paldal seralngkalialn 

tindalkaln teknis yalng bertuljulaln ulntulk mengulralngi kelebihaln alir, termalsulk alir 

huljaln, rembesaln, daln alir irigalsi, dalri sulaltul wilalyalh lalhaln algalr fulngsi lalhaln tersebult 

tetalp terjalgal. Sistem dralinalse aldallalh sekelompok infralstrulktulr alir yalng didesalin 

ulntulk mengulralngi daln mengallirkaln kelebihaln alir dalri sulaltul kalwalsaln altalul lalhaln, 

sehinggal lalhaln tersebult dalpalt berfulngsi secalral optimall (Sulripin, 2004). 

Dralinalse merulpalkaln sulaltul sistem ulntulk mengaltulr alliraln alir dengaln membulalt 

sallulraln-sallulraln, seperti yalng dijelalskaln oleh Robert J. Kodoaltie paldal talhuln 2005. 

Fulngsi ultalmal sistem dralinalse aldallalh menalmpulng daln mengallirkaln alir huljaln yalng 

mengallir di altals permulkalaln talnalh melalluli jalringaln sallulraln tingkalt pertalmal (tersier). 

Alir ini kemuldialn diallirkaln ke dallalm sallulraln tingkalt kedulal (sekulnder daln primer), 

daln alkhirnyal dibulalng ke sulngali altalul lalult. 

Penting memalstikaln daleralh lalyalnaln bebals dalri genalngaln alir sertal menjalga l 

keseimbalngaln alir dallalm wilalyalh tersebult. Oleh kalrenal itul, pembalngulnaln sistem 

dralinalse perkotalaln yalng berkelalnjultaln telalh menjaldi sulaltul kehalrulsaln dallalm 

rencalnal pembalngulnaln di Indonesial. Hall ini sejallaln dengaln prinsip-prinsip 

berwalwalsaln lingkulngaln yalng tercalntulm dallalm Taltal Calral Perencalnalaln Ulmulm 

Dralinalse Perkotalaln (DPUl) talhuln 1990. Secalral ulmulm, sistem dralinalse dalpalt dibalgi 

menjaldi dulal jenis, seperti yalng dijelalskaln oleh (Sulripin, 2004): 
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1. Dralinalse Permulkalaln, yalng berfokuls paldal pengendallialn alliraln alir di altals 

permulkalaln talnalh. 

2. Dralinalse Balwalh Permulkalaln, yalng berkalitaln dengaln pengaltulraln alliraln alir di 

balwalh permulkalaln talnalh. 

2.1.2 Sungai 

Sulngali aldallalh jallulr palnjalng dialtals permulkalaln bulmi yalng digulnalkaln sebalgali 

jallulr alliraln alir, beralsall dalri berbalgali sulmber alir seperti culralh huljaln, limpalsaln, maltal 

alir, daln alir talnalh, altalul sulmber alir lalinnyal. Sulngali terbentulk ketikal alir dalri maltal alir 

di daleralh pegulnulngaln mengallir di altals talnalh. Berdalsalrkaln pendalpalt 

(Sosrodalrsono, 1985), Sebalgialn besalr culralh huljaln yalng jaltulh di altals permulkalaln 

talnalh bialsalnyal cenderulng mengallir ke daleralh yalng memiliki elevalsi yalng lebih 

rendalh. Setelalh melewalti berbalgali rintalngaln kalrenal gralvitalsi, alkhirnyal alir ini 

mencalpali dalnalul altalul lalult. Selalmal perjallalnalnnyal dalri sulmber hinggal mulalral, sulngali 

bergalbulng dengaln balnyalk sulngali lalin, yalng membulaltnyal semalkin besalr. Jikal 

sulngali memiliki lebih dalri dulal calbalng, yalng memiliki alliraln alir terbesalr, palnjalng, 

daln volulme terbesalr disebult sebalgali sulngali ultalmal. Sementalral calbalng-calbalng 

lalinnyal disebult alnalk sulngali. Terkaldalng, sebelulm mencalpali lalult, sulngali dalpalt 

bercalbalng menjaldi beberalpal alliraln yalng disebult calbalng sulngali. 

Menulrult (Sosrodalrsono, 1985), ciri-ciri sulaltul sulngali dipengalrulhi oleh ulkulraln 

daln bentulk wilalyalh dralinalsenyal sertal kemiringaln permulkalaln talnalhnyal. Geogralfi 

sulaltul alreal memiliki dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp talmpilaln fisik sulngali yalng 

aldal di salnal. Daleralh yalng memiliki pulnggulng gulnulng pendek sering memiliki 

dralinalse yalng sempit daln permulkalaln talnalh yalng terjall. Seballiknyal, daleralh dengaln 

topogralfi yalng lebih lalndali bialsalnyal memiliki wilalyalh dralinalse yalng lulals. Alspek- 

alspek yalng berhulbulngaln dengaln kalralkteristik fisik sulngali mencalkulp polal alliraln, 

ulkulraln sulngali, bentulk sallulraln, tingkalt kemiringaln, kalpalsitals, daln perilalkul alliraln 

alir. 

2.1.3 Saluran Drainase 

Dralinalse aldallalh sistem sallulraln yalng berfulngsi ulntulk mengallirkaln kelebihaln alir 

dalri sulaltul wilalyalh seperti perulmalhaln, perkotalaln, daln jallaln. Fulngsinyal aldallalh 

ulntulk mencegalh terjaldinyal genalngaln alir di permulkalaln daln, jikal dilihalt dallalm 

jalngkal palnjalng, dalpalt membalntul mengulralngi risiko balnjir. 
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Malcalm-malcalm dralinalse dalpalt dikelompokkaln berdalsalrkaln berbalgali kriteria l 

daln perspektif, termalsulk: 

1. Berdalsalrkaln Sejalralh Pembentulkaln: 

a. Dralinalse Allalmi aldallalh sistem dralinalse yalng mulncull secalral spontaln di allalm 

talnpal intervensi malnulsial, seperti pembentulkaln alliraln sulngali yalng terjaldi 

secalral allalmi melalluli proses erosi talnalh. 

b. Dralinalse Bulaltaln aldallalh sistem dralinalse yalng disengaljal dibulalt oleh 

malnulsial dengaln menggulnalkaln berbalgali strulktulr seperti sallulraln beton, 

pipal, gorong-gorong, daln elemen lalinnyal ulntulk tuljulaln tertentul. 

2. Berdalsalrkaln Peletalkaln Sallulraln: 

a. Dralinalse Permulkalaln, aldallalh sistem dralinalse yalng terletalk di permulkalaln 

talnalh daln dimalnfalaltkaln ulntulk mengalralhkaln alliraln alir huljaln yalng 

melimpalh daln mengaltalsi genalngaln di altals permulkalaln. 

b. Dralinalse Balwalh Talnalh, aldallalh sistem dralinalse yalng beroperalsi di balwalh 

permulkalaln talnalh daln digulnalkaln ulntulk mengallirkaln alir limpalsaln melalluli 

lalpisaln talnalh di balwalh permulkalaln. 

3. Berdalsalrkaln Fulngsi Dralinalse: 

a. Dralinalse Single Pulrpose, aldallalh sistem dralinalse yalng diralncalng secalra l 

khulsuls ulntulk mengallirkaln saltul jenis alir bulalngaln tertentul, seperti dralinalse 

yalng halnyal digulnalkaln ulntulk mengallirkaln alir huljaln. 

b. Dralinalse Mullti Pulrpose, aldallalh sistem dralinalse yalng diralncalng ulntulk 

menalngalni berbalgali jenis alir bulalngaln, balik dallalm bentulk calmpulraln 

malulpuln secalral bergalntialn, seperti sistem dralinalse di pemulkimaln yalng 

berfulngsi ulntulk mengallirkaln alir limbalh dalri rulmalh talnggal daln julgal alir 

huljaln. 

4. Berdalsalrkaln Konstrulksi: 

a. Sallulraln Terbulkal, aldallalh sistem dralinalse yalng memiliki sallulraln terbulkal di 

balgialn altalsnyal daln digulnalkaln ulntulk mengallirkaln alir yalng tidalk 

mengalndulng balhaln berbalhalyal, seperti alir huljaln. Bialsalnyal diteralpkaln di 

wilalyalh yalng culkulp lulals. 

b. Sallulraln Tertultulp, aldallalh sistem dralinalse yalng memiliki penultulp paldal 

balgialn altalsnyal daln ulmulmnyal digulnalkaln ulntulk mengallirkaln alir limbalh 

yalng dalpalt berpotensi merulgikaln balgi kesehaltaln daln lingkulngaln. Bialsalnya l 
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diteralpkaln di wilalyalh perkotalaln daln permulkimaln. 

5. Berdalsalrkaln bentulk sallulraln: 

a. Tralpesiulm 

b. Persegi Palnjalng 

c. Setengalh Lingkalraln 

2.2 Hidrologi  

Hidrologi merulpalkaln sulaltul calbalng ilmul yalng mempelaljalri tentalng proses perulbalhaln 

wuljuld alir yalng mengikulti sikluls keseimbalngaln yalng terjaldi di lingkulngaln allalm. Hidrologi 

dipelaljalri ulntulk dalpalt memecalhkaln malsallalh yalng berhulbulngaln dengaln alir seperti 

malnaljemen alir, pengendallialn balnjir, daln peralncalngaln balngulnaln alir. Hidrologi bialsalnya l 

lebih mengultalmalkaln malsallalh alir di dalraltaln. Alnallisis hidrologi digulnalkaln ulntulk 

memprediksi alliraln alir yalng malsulk selalmal periode walktul tertentul, bialsalnyal 5 talhuln altalu l 

10 talhuln ulntulk daleralh indulstri. 

Alir secalral allalmi mengallir dalri hullul ke hilir,dalri daleralh tinggi ke dalralh yalng lebih 

rendalh. Alir mengallir di altals permulkalaln talnalh nalmuln alir julgal mengallir di dallalm talnalh. Di 

dallalm lingkulngaln allalm proses, perulbalhaln wuljuld, geralkaln alliraln alir (di permulkalaln talnalh, 

di dallalm talnalh daln di uldalral) daln jenis alir yalng mengikulti sulaltul sikluls keseimbalngaln da ln 

dikenall dengaln istilalh Sikluls Hidrologi (Kodoaltie, 2010). Proses alliraln alir secalral ulmulm 

digalmbalrkaln sebalgali berikult: 

 
Gambar 2. 1 Sikluls Hidrologi 

Sulmber : (Gulrul Pendidikaln, 2024) 

2.3 Curah Hujan 

Huljaln merulpalkaln fenomenal allalm dimalnal alir jaltulh dalri altmosfer ke bulmi. Fenomenal ini 

mempulnyali peraln penting dallalm sikluls hidrologi. Paldal daleralh yalng berbedal puln huljaln julga l 
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alkaln mengallalmi perbedalaln, hall ini alkaln menghalsilkaln kalralkteristik yalng berbedal pullal. 

Culralh huljaln yalng diperlulkaln ulntulk menyulsuln sulaltul ralncalngaln pemalnfalaltaln alir daln 

ralncalngaln pengendallialn balnjir aldallalh culralh huljaln raltal-raltal di selulrulh daleralh yalng 

bersalngkultaln, bulkaln culralh huljaln paldal sulaltul titik tertentul. Culralh huljaln ini disebult culralh 

huljaln wilalyalh/daleralh daln dinyaltalkaln dallalm milimeter. Culralh huljaln ini halruls diperkiralkaln 

dalri beberalpal titik pengalmaltaln culralh huljaln. (Sosrodalrsono, 2003:27).  

Daltal yalng digulnalkaln dallalm menentulkaln culralh huljaln talhulnaln yalitul daltal culralh halrialn 

yalng tertinggi. Aldalpuln metode perhitulngaln yalng digulnalkaln aldal 3 yalitul metode alljalbalr, 

metode Polygon Thiessen, daln metode Isohyet. 

2.3.1 Metode rata-rata Aljabar 

Metode ini merulpalkaln metode palling sederhalnal kalrenal pengulkulralnnyal dalpalt 

dilalkulkaln dallalm walktul yalng bersalmalaln di beberalpal stalsiuln. Stalsiuln huljaln yalng 

digulnalkaln dallalm perhitulngaln puln halruls yalng beraldal dallalm DAlS wallalulpuln yalng di 

lulalr DAlS yalng malsih berdekaltaln dalpalt diperhitulngkaln julgal. Metode ini alkaln bekerja l 

malksimall jikal stalsiuln huljaln tersebalr secalral meraltal di selulrulh DAlS daln distribulsi 

huljaln puln relaltif meraltal di semulal DAlS. Rulmuls perhitulngaln culralh huljaln raltal-ralta l 

yalitul sebalgali berikult : 

 Pr = P1+P2+P3+P4+ ………………Pn
n

………………………………………………(2.1) 

Dengaln: 

R : raltal-raltal culralh huljaln P1, P2, hinggal Pn : stalsiuln altalul pos-pos (mm)  

n : julmlalh stalsiuln 

2.3.2 Metode polygon Thiessen 

Metode Polygon Thiessen memperhitulngkaln bobot dalri malsing-malsing stalsiuln 

yalng mewalkili lulalsaln di sekitalrnyal. Metode ini digulnalkaln ketikal sebalraln stalsiuln 

huljaln tidalk meraltal di daleralh yalng ditinjalul. Dengaln metode ini, setidalknyal aldal 3 

stalsiuln huljaln yalng digulnalkaln dallalm perhitulngaln. Culralh huljaln raltal-raltal dihitulng 

dengaln calral memperhitulngkaln daleralh pengalrulh dalri malsing-malsing stalsiuln
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Metode ini sering digulnalkaln ulntulk menghitulng culralh huljaln raltal-raltal di sulaltul 

daleralh. Polygon Thiessen bersifalt tetalp ulntulk sulaltul jalringaln di stalsiuln huljaln 

tertentul. Jikal aldal perulbalhaln paldal jalringaln stalsiuln huljaln seperti pemindalhaln altalu l 

balhkaln penalmbalhaln stalsiuln, malkal halruls membulalt poligon yalng balrul. 

 

R = 𝐴𝐴1𝑅𝑅1+ 𝐴𝐴2𝑅𝑅2+...+𝐴𝐴𝑛𝑛𝑅𝑅𝑛𝑛
𝐴𝐴1+𝐴𝐴2+...+𝐴𝐴𝑛𝑛

 

  = 𝐴𝐴1𝑅𝑅1+ 𝐴𝐴2𝑅𝑅2+...+𝐴𝐴𝑛𝑛𝑅𝑅𝑛𝑛
𝐴𝐴

……………………………………...………..….(2.2) 

Dengaln: 

R  : Culralh huljaln malksimulm raltal-raltal (mm) 

R1,R2,R3 : Culralh huljaln reraltal talhulnaln ditialp titik pengalmaltaln (mm) 

Rn  : Julmlalh titik Pengalmaltaln 

Al1,Al2  : Lulals wilalyalh yalng dibaltalsi polygon 

Al  : Lulals daleralh penelitialn 

 

 
Gambar 2. 2 Metode Polygon Thiessen 

(Sulmber: Komulnitals Altlals, 2010) 

2.3.3 Metode Isohyet 

Isohyet aldallalh galris yalng menghulbulngkaln titik-titik dengaln kedallalmaln huljaln 

yalng salmal. Paldal metode Isohyet, dialnggalp balhwal huljaln paldal sulaltul daleralh di 

alntalral dulal galris Isohyet aldallalh meraltal daln salmal dengaln nilali raltal-raltal dalri kedula l 

galris Isohyet tersebult. Metode Isohyet merulpalkaln calral palling teliti ulntulk 

menghitulng kedallalmaln huljaln raltal-raltal di sulaltul daleralh, paldal metode ini stalsiuln 

huljaln halruls balnyalk daln tersebalr meraltal, metode Isohyet membultulhkaln pekerjalaln 
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daln perhaltialn yalng lebih balnyalk dibalnding dulal metode lalinnyal. (Trialtmodjo, 

2008). 

R = 𝐴𝐴1.2
𝐴𝐴

 R1.2 + 𝐴𝐴2.3
𝐴𝐴

 +R2.3 +…+𝐴𝐴𝑛𝑛.𝑛𝑛+1
𝐴𝐴

 Rn.n+1…………………………………….(2.3) 

Dengaln: 

R : Culralh huljaln raltal-raltal (mm) R1,R2,…, 

Rn : culralh huljaln paldal stalsiuln 1,2,…n (mm)Al1,Al2,… 

Aln    : lulals balgialn yalng dibaltalsi oleh isohyet (km2 ) 

 
Gambar 2. 3 Metode Isohyet  

(Sulmber: Komulnitals Altlals, 2010) 

2.4 Analisa Distribusi Frekuensi 

Alnallisis staltis dilalkulkaln paldal culralh huljaln raltal-raltal yalng tercaltalt di stalsiuln pengulku lr 

culralh huljaln di daleralh alliraln sulngali. Tuljulalnnyal aldallalh ulntulk mengidentifikalsi polal 

distribulsi culralh huljaln yalng sesulali dengaln polal raltal-raltal culralh huljaln. 

2.4.1 Pemilihan Jenis Distribusi 

Aldal empalt jenis distribulsi yalng ulmulm digulnalkaln, yalkni Normall, Log 

Normall, Gulmbel type I, daln Log Pealrson type III. Berikult aldallalh kriterial ulntulk 

memilih jenis distribulsi: 

Tabel 2. 1 Syalralt-syalralt Pemilihaln Jenis Distribulsi 

No Jenis Distribusi Syarat 

 
1 

 
Normall 

Cs ≈ 0 

Ck ≈ 3 

  Cs ≈ 1,139 
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2 Gulmbel Ck ≈ 5,402 

 
3 

 
Log Normall 

Cs ≈ 1,137 

Ck ≈ 5,383 

 
4 

 
Log Pealrson III 

Cs ≠ 0 

Cv ≈ 0,3 

   (Sulmber: Sultiono, 1996) 

Perhitulngaln culralh huljaln rencalnal aldallalh estimalsi julmlalh huljaln selalma l 

periode ullalng tertentul, yalng nalntinyal alkaln digulnalkaln ulntulk menentulkaln debit 

balnjir rencalnal. Dallalm staltistikal, terdalpalt beberalpal jenis distribulsi frekulensi 

dallalm konteks hidrologi yalng dalpalt digulnalkaln, seperti: 

a. Distribulsi Normall 

XT  = 𝑋𝑋� + KT x S…………………………………..……………..(2.4) 

Dimalnal : 

XT = Huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T talhuln (mm) 

X = Nilali raltal-raltal dalri daltal huljaln (mm) 

KT = Falktor frekulensi Ialinnyal tergalntulng dalri "t", nilali yalng 

didalpaltkaln dalri Talbel Valrialsi Redulksi Galulss 

S = Stalndalr devialsi dalri daltal huljaln (mm) 

Tabel 2. 2 Nilali Valrialbel Redulksi Galulss 

Periode Ulang T 

(Tahun) 
Peluang K 

1,001 0,999 -3,05 

1,005 0,995 -2,58 

1,01 0,99 -2,33 

1,05 0,95 -1,64 

1,11 0,9 -1,28 

1,25 0,8 -0,84 

1,33 0,75 -0,67 

1,43 0,7 -0,52 
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1,67 0,6 -0,25 

2 0,5 0 

2,5 0,4 0,25 

3,33 0,3 0,52 

4 0,25 0,67 

5 0,2 0,84 

10 0,1 1,28 

20 0,05 1,64 

50 0,02 2,05 

100 0,01 2,33 

200 0,005 2,58 

500 0,002 2,88 

1000 0,001 3,09 

(Sulmber: Soewalrno, 1995) 

Sd = �∑ (𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛−1

Stalndalr devialsi dalri daltal huljaln (mm) 

b. Distribulsi Log Normall 

 Log XT    = Log 𝑋𝑋    + KT x Sd Log X………………………(2.5) 

Dimalnal: 

Log XT   = Nilali logalritmal huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T 

talhuln (mm) 

Log 𝑋𝑋 = Nilali raltal-raltal dalri Log XT  = 
∑ Log 𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛
 (mm) 

S Log X = Devialsi stalndalr dalri Log X = √∑ (Log X−Log)𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 ²

𝑛𝑛−1 
 

KT = Falktor frekulensi sini Ialinnyal tergalntulng dalri "t", nilali 

yalng didalpaltkaln dalri Talbel Valrialbel Redulksi Galulss 

(Talbel 2.3) 

c. Distribulsi Gulmbel 

XT     =  𝑋𝑋 + 𝑌𝑌𝑌𝑌−𝑌𝑌
𝑆𝑆𝑛𝑛

 x Sd…………………………………………….(2.6) 
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Sd     = �∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋 )2  
𝑛𝑛−1

………………………………………………..(2.7) 

Keteralngaln: 

XT = Huljaln dengaln retulrn periode T (mm)  

𝑋𝑋 = Culralh huljaln malksimulm raltal-raltal (mm)  

N = Balnyalk daltal talhuln pengalmaltaln 

Sd = Stalndalrt devialsi 

Yn  Redulced mealn (hulbulngaln dengaln balnyalk daltal, n) 

 = Redulced valrialte (hulbulngaln dengaln retulrn period, t) 

Sn = Redulced stalndalr devialtion (hulbulngaln dengaln balnyalknyal daltal, 

n). 

Nilali YT, Yn daln Sn telalh ditetalpkaln dallalm talbel 

Tabel 2. 3 Redulced Valrialbel (YT) 

Periode Ulang Reduced Variate 

2 0,367 

5 1,500 

10 2,250 

20 2,970 

25 3,199 

50 3,902 

100 4,600 

200 5,296 

250 5,519 

500 6,214 

1000 6,907 

5000 8,517 

10000 9,210 

 (Sulmber: Sulripin, 2004) 

Tabel 2. 4 Redulced Mealn (Yn) daln Redulced Stalndalrd Devialsi (Sn) 
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N Yn Sn N Yn Sn N Yn Sn 

8 0,4843 0,9043 39 0,543 1,1388 70 0,5548 1,1854 

9 0,4902 0,9288 40 0,5436 1,1413 71 0,555 1,1863 

10 0,4952 0,9497 41 0,5442 1,1436 72 0,5552 1,1873 

11 0,4996 0,9676 42 0,5448 1,1458 73 0,5555 1,1881 

12 0,5035 0,9833 43 0,5453 1,148 74 0,5557 1,189 

13 0,507 0,9971 44 0,5458 1,1499 75 0,5559 1,1898 

14 0,51 1,0095 45 0,5463 1,1519 76 0,5561 1,1906 

15 0,5128 1,0206 46 0,5468 1,1538 77 0,5563 1,1915 

16 0,5157 1,0316 47 0,5473 1,1557 78 0,5565 1,1923 

17 0,5181 1,0411 48 0,5477 1,1574 79 0,5567 1,193 

18 0,5202 1,0493 49 0,5481 1,159 80 0,5569 1,1938 

19 0,522 1,0565 50 0,5485 1,1607 81 0,557 1,1945 

20 0,5236 1,0628 51 0,5489 1,1623 82 0,5572 1,1953 

21 0,5252 1,0696 52 0,5493 1,1638 83 0,5574 1,1959 

22 0,5268 1,0754 53 0,5497 1,1658 84 0,5576 1,1967 

23 0,5283 1,0811 54 0,5501 1,1667 85 0,5578 1,1973 

24 0,5296 1,0864 55 0,5504 1,1681 86 0,558 1,198 

25 0,5309 1,0915 56 0,5508 1,1696 87 0,5581 1,1987 

26 0,532 1,0961 57 0,5511 1,1708 88 0,5583 1,1994 

27 0,5332 1,1004 58 0,5515 1,1721 89 0,5585 1,2001 

28 0,5343 1,1047 59 0,5518 1,1734 90 0,5586 1,2007 

29 0,5353 1,1086 60 0,5521 1,1747 91 0,5587 1,2013 

31 0,5371 1,1159 62 0,5527 1,177 93 0,5591 1,2026 

32 0,538 1,1193 63 0,553 1,1782 94 0,5592 1,2032 

 (Sulmber: Sulripin, 2004) 

d. Distribulsi Log Person III 

Log XT  = Log 𝑋𝑋� + KT x Sd Log X………………………….(2.8) 

Dimalnal: 
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Log XT = Nilali logalritmal huljaln rencalnal dengaln periode ullalng  

Log 𝑋𝑋 ̅  = Nilali raltal-raltal Log XT 

S Log X = Devialsi stalndalr Log 𝑋𝑋 ̅ 

KT  = Koefisien frekulensi, berdalsalrkaln hulbulngaln nilali Cs 

dengaln periode ullalng T 

Cs = Koefisien Skewness 

Tabel 2. 5 Nilali K ulntulk Metode Distribulsi Log Pealrson Type III 

 

Koefisien 

Kemencengan 

Periode Ulang (Tahun) 

2 5 10 25 50 100 200 1000 

Probabilitas 

50% 20% 10% 4% 2% 1% 0,50% 0,10% 

3 -0,396 0,42 1,18 2,278 3,152 4,051 4,97 7,25 

2,5 -0,36 0,518 1,25 2,262 3,048 3,845 4,652 6,6 

2,2 -0,33 0,574 1,284 2,24 2,97 3,705 4,444 6,2 

2 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,912 3,605 4,298 5,91 

1,8 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,193 3,499 4,147 5,66 

1,6 -0,254 0,675 1,329 2,163 2,163 3,388 3,99 5,39 

1,4 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,128 3,271 3,828 5,11 

1,2 -0,195 0,732 1,34 2,087 2,087 3,149 3,661 4,82 

1 -0,164 0,758 1,34 2,043 2,43 3,022 3,489 4,54 

0,9 -0,148 0,769 1,339 2,018 2,498 2,957 3,401 4,395 

0,8 -0,132 0,78 1,336 1,998 2,453 2,891 3,312 4,25 

0,7 -0,116 0,79 1.333 1,967 2,407 2,824 3,223 4,1 

0,6 -0,099 0,8 1,328 1,939 2,359 2,755 3,132 3,96 

0,5 -0,083 0,808 1,323 1,91 2,311 2,686 3,041 3,815 

0,4 -0,066 0,816 1,317 1,88 2,261 2,615 2,949 3,67 

0,3 -0,05 0,824 1,309 1,849 2,211 2,544 2,856 3,525 

0,2 -0,033 0,83 1,301 1,818 2,159 2,472 2,763 3,38 
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0,1 -0,017 0,836 1,292 1,785 2,107 2,4 2,67 3,235 

0 0 0,842 1,282 1,751 2,054 2,326 2,576 3,09 

-0,1 0.017 0,836 1,27 1,761 2 2,252 2,482 3,95 

-0,2 0,033 0,85 1,258 1,68 1,945 2,178 2,388 2,81 

-0,3 0,05 0,853 1,245 1,643 1,89 2,104 2,294 2,675 

-0,4 0,066 0,855 1,231 1,606 1,834 2,029 2,201 2,54 

-0,5 0,083 0,856 1,216 1,567 1,777 1,955 2,108 2,4 

-0,6 0,099 0,857 1,2 1,528 1,72 1,88 2,016 2,275 

-0,7 0,166 0,857 1,183 1,488 1,663 1,806 1,926 2,15 

-0,8 0,132 0,856 1,166 1,488 1,606 1,733 1,837 2,035 

-0,9 0,148 0,854 1,147 1,407 1,549 1,66 1,749 1,91 

-1 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588 1,664 1,8 

-1,2 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449 1,501 1,625 

-1,4 0,225 0,832 1,041 1,198 1,27 1,318 1,351 1,465 

-1,6 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,2 1,216 1,28 

-1,8 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,089 1,097 1,13 

-2 0,307 0,777 0,895 0,959 0,98 0,99 1,995 1 

-2,2 0,33 0,752 0,844 0,888 0,9 0,905 0,907 0,91 

-2,5 0,36 0,711 0,771 0,793 0,798 0,799 0,8 0,802 

-3 0,396 0,636 0,66 0,666 0,666 0,667 0,667 0,668 

      (Sulmber: Soewalrno, 1995) 

2.4.2 Uji Kecocokan Distribusi 

Ulji kesesulalialn distribulsi bertuljulaln ulntulk mengevallulalsi kesesulalialn alntalra l 

distribulsi frekulensi salmpel daln distribulsi probalbilitals yalng telalh dipilih. Ulntulk 

mewalkili distribulsi frekulensi tersebult, dilalkulkaln penguljialn menggulnalkaln metode 

yalng ulmulmnyal digulnalkaln, seperti ulji Chi-Kulaldralt daln ulji Smirnov Kolmogorov. 

a. Ulji Chi-Kulaldralt 

Ulji Chi-Kulaldralt bertuljulaln ulntulk menilali alpalkalh distribulsi probalbilitals dalpalt 

secalral tepalt mencerminkaln distribulsi daltal salmpel yalng sedalng dialnallisis. 

Kepultulsaln dallalm ulji ini melibaltkaln perhitulngaln palralmeter x2 dengaln rulmuls: 
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x2h = ∑ (0𝑓𝑓−𝐸𝐸𝑓𝑓)2

𝐸𝐸𝑓𝑓
…………………………………………………………(2.9) 

Dimalnal: 

x2h = Palralmeter chi kulaldralt terhitulng 

Of = Julmlalh nilali pengalmaltaln paldal sulb kelompok ke- i  

Ef = Julmlalh nilali teoritis paldal sulb kelompok ke- i 

Alplikalsi metode Chi-Kulaldralt daln pemenulhaln syalralt-syalraltnyal dalpa lt 

diinterpretalsikaln melalluli halsil-halsil sebalgali berikult: 

1) Jikal probalbilitals distribulsi > 5%, itul beralrti balhwal daltal pengalmaltaln daln 

talhuln-talhuln dengaln distribulsi huljaln halrialn malksimulm yalng aldal dalpa lt 

diterimal daln digulnalkaln dallalm perhitulngaln selalnjultnyal. 

2) Jikal probalbilitals distribulsi < 1%, malkal daltal pengalmaltaln dalri n talhuln 

dengaln distribulsi huljaln halrialn malksimulm yalng aldal tidalk memenulhi 

kriterial distribulsi yalng ditetalpkaln. 

3) Sedalngkaln jikal probalbilitals distribulsi beraldal di kisalraln alntalral 1% hingga l 

5%, ini menulnjulkkaln ketidalkmulngkinaln ulntulk membulalt kepultulsaln, daln 

mulngkin diperlulkaln penalmbalhaln daltal pengalmaltaln ulntulk memenulhi 

syalralt yalng ditentulkaln. 

Berdalsalrkaln konsep di altals, lalngkalh-lalngkalh perhitulngaln dalpalt dijallalnkaln 

sebalgali berikult: 

a) Tentulkaln julmlalh talhuln pengalmaltaln daltal culralh huljaln (n). 

b) Sulsuln daltal pengalmaltaln dallalm ulrultaln dalri yalng terbesalr hinggal yalng 

terkecil, altalul seballiknyal. 

c) Hitulng julmlalh kelals (K) dengaln rulmuls 1 + 3.322 log n. Kelompokkaln dalta l 

ke dallalm sulbkelompok, dengaln setialp sulbkelompok minimall terdiri dalri 4 

daltal pengalmaltaln. 

d) Hitulng deraljalt kebebalsaln (DK) menggulnalkaln rulmuls K – (Ul + 1), di malnal 

Ul = 2 ulntulk distribulsi normall daln binomiall, sertal Ul = 1 ulntulk distribulsi 

Poisson. 

e) Tentulkaln nilali Chi-Kulaldralt kritis (χ²Cr) dengaln mengalcul paldal nilali 

deraljalt kebebalsaln (DK) daln tingkalt signifikalnsi h = 5% dalri talbel 

distribulsi Chi-Kulaldralt. 
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f) Lalkulkaln perhitulngaln lebih lalnjult dengaln menggulnalkaln talbel distribulsi 

Chi-Kulaldralt. 

1. Kolom 1  = Julmlalh kelals ulntulk pengelompokaln 

2. Kolom 2 = Sulbkelompok berdalsalrkaln halsil (K) dengaln nilali baltals 

sulbkelompok 

3. Kolom 3 = Julmlalh daltal (Of), yalitul julmlalh kejaldialn dalri dalta l 

pengalmaltaln ulntulk setialp pembalgialn kelals dallalm kolom 

4. Kolom 4 = Julmlalh daltal (Ef) yalng diperoleh dalri perhitulngaln 2 

5. Kolom 5 = Nilali (Of – Ef)2 

6. Kolom 6 = Julmlalh keselulrulhaln dalri 

Daltal dalpalt diinterpretalsikaln dengaln membalndingkaln nilali Chi-

Kulaldralt kritis (χ²Cr) dengaln nilali Chi-Kulaldralt halsil perhitulngaln (χ²h), 

yalng kemuldialn dicocokkaln dengaln talbel distribulsi Chi-Kulaldralt. Jikal nilali 

(χ²h) lebih kecil dalri (χ²Cr), hall ini menulnjulkkaln balhwal julmlalh daltal dalpalt 

digulnalkaln dallalm perhitulngaln selalnjultnyal, sesulali dengaln interpretalsi dalta l 

tersebult (Soewalrno, 2002). 

Tabel 2. 6 Nilali Kritis ulntulk Distribulsi Chi-Kulaldralt  

Dk 
Derajat Kepercayaan 

0,995 0,99 0,975 0,95 0,05 0,025 0,01 0,005 

1 0,00039 0,00016 0,00098 0,00393 3,841 5,024 6,635 7,879 

2 0,1 0,0201 0,0506 0,103 5,991 7,378 9,21 10,597 

3 0,0717 0,115 0,216 0,352 7,815 9,348 11,345 12,838 

4 0,207 0,297 0,484 0,711 9,488 11,143 13,277 14,86 

5 0,412 0,554 0,831 1,145 11,07 12,832 15,086 16,75 

6 0,676 0,872 1,237 1,635 12,592 14,449 16,812 18,548 

7 0,989 1,239 1,69 2,167 14,067 16,013 18,475 20,278 

8 1,344 1,646 2,18 2,733 15,507 17,535 20,09 21,955 

9 1,735 2,088 2,7 3,325 16,919 19,023 21,666 23,589 
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10 2,156 2,558 3,247 3,94 18,307 20,483 23,209 25,188 

11 2,603 3,053 3,816 4,575 19,675 21,492 24,725 26,757 

12 3,074 3,571 4,404 5,226 21,026 23,337 26,217 28,3 

13 3,565 4,107 5,009 5,892 22,362 24,736 27,688 29,819 

14 4,075 4,66 5,629 6,571 23,685 26,119 29,141 31,319 

15 4,601 5,229 6,161 7,261 24,996 27,488 30,578 32,801 

16 5,142 5,812 6,908 7,962 26,296 28,845 32 34,267 

17 5,697 6,408 7,564 8,672 27,587 30,191 33,409 35,718 

18 6,265 7,015 8,231 9,39 28,869 31,526 34,805 37,156 

19 6,844 7,633 8,907 10,117 30,144 32,852 36,191 38,582 

20 7,434 8,26 9,591 10,851 31,41 34,17 37,566 39,997 

21 8,034 8,897 10,283 11,591 32,671 35,479 38,932 41,401 

22 8,643 9,542 10,982 12,338 33,924 36,781 40,289 42,796 

23 9,26 10,196 11,689 13,091 36,172 38,076 41,638 44,181 

24 9,886 10,856 12,401 13,848 36,415 39,364 42,98 45,558 

25 10,52 11,524 13,12 14,611 37,652 40,646 44,314 46,928 

26 11,16 12,198 13,844 15,379 38,885 41,923 45,642 48,92 

27 11,808 12,879 14,573 16,151 40,113 43,194 46,963 49,645 

28 12,461 13,565 15,308 16,928 41,337 44,461 48,278 50,993 

29 13,121 14,256 16,047 17,708 42,557 45,722 49,588 52,336 

30 13,787 15,953 16,791 18,493 43,773 46,979 50,892 53,672 

       (Sulmber: CD Soemitro, 1999) 

b. Ulji Smirnov Kolmogorof 

Ulji Smirnov-Kolmogorov seringkalli disebult sebalgali ulji kecocokaln non- 

palralmetrik kalrenal dallalm proses penguljialn tidalk melibaltkaln penggulnala ln 

fulngsi distribulsi tertentul. Lalngkalh-lalngkalh prosedulrnyal aldallalh sebalgali 

berikult: 
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1) Sulsuln daltal dallalm ulrultaln dalri yalng terbesalr ke yalng terkecil altalul 

seballiknyal, daln tentulkaln pelulalng talk terlalmpaluli ulntulk setialp dalta l 

menggulnalkaln rulmuls: 

P ( x ) = 𝑚𝑚
𝑛𝑛+1

………………………………………………………..(2.10) 

Dimalnal: 

M = Nomor ulrult kejaldialn. 

n = Julmlalh daltal.  

Dengaln ketentulaln: 

X1  = P(X1)  

X2 = P(X2)  

X3 = P(X3)  

X = P(Xm). 

2) Ulrultkaln nilali dalri malsing-malsing pelulalng teoritis yalng beralsall dalri 

galmbalraln daltal yalng dimiliki, menggulnalkaln persalmalaln distribulsinyal: 

Rulmuls: 

Sebalraln frekulensi komullaltif berdalsalrkaln salmpel 

P'(x) = F(t)…………………………………………………………..(2.11) 

Nilali ulnit valrialbel normall: 

𝐹𝐹 (𝑡𝑡) = Xi − Xrt
𝑆𝑆

……………………………………………………..…(2.12) 

Dimalnal: 

Xi = Culralh huljaln ke- i 

Xrt = Culralh huljaln raltal-raltal Dengaln ketentulaln: 

X1 = P(X1)  

X2 = P(X2)  

X3 = P(X3)  

Xm = P(Xm) 

3) Hitulng selisih persebalraln alntalral pelulalng pengalmaltaln daln pelulalng teoritis. 

Rulmuls: 

Dmalx = [P (Xm) – P’ (Xm)] 

4) Tentulkaln nilali D0 berdalsalrkaln talbel nilali kritis. 

Tabel 2. 7 Nilali Kritis D0 ulntulk Ulji Smirnov-Kolmogorov 
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N 
Level of Significance (a) 

20 15 10 5 1 

1 0,9 0,925 0,95 0,975 0,995 

2 0,684 0,726 0,776 0,842 0,929 

3 0,565 0,597 0,642 0,708 0,829 

4 0,494 0,525 0,564 0,624 0,734 

5 0,446 0,474 0,51 0,563 0,669 

6 0,41 0,436 0,47 0,521 0,618 

7 0,381 0,405 0,438 0,486 0,577 

8 0,358 0,381 0,411 0,4457 0,543 

9 0,339 0,36 0,388 0,432 0,514 

10 0,322 0,342 0,368 0,409 0,486 

11 0,307 0,326 0,352 0,391 0,468 

12 0,295 0,313 0,338 0,375 0,45 

13 0,284 0,302 0,325 0,361 0,433 

14 0,274 0,292 0,314 0,349 0,418 

15 0,266 0,283 0,304 0,338 0,404 

16 0,258 0,274 0,295 0,328 0,391 

17 0,25 0,266 0,286 0,318 0,38 

18 0,244 0,259 0,278 0,309 0,37 

19 0,237 0,252 0,272 0,301 0,361 

20 0,231 0,246 0,264 0,294 0,352 

N > 50 
1,07 1,14 1,22 1,36 1,63 

N0,5 N0,5 N0,5 N0,5 N0,5 

     (Sulmber: Bonnier, 1980 dallalm Soewalrno, 1995) 

2.4.3 Debit Banjir Rencana 

Menulrult Lulkmaln (2018), evallulalsi debit yalng direncalnalkaln ulntulk sallulraln 

dralinalse di kalwalsaln perkotalaln dalpalt dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln rulmuls 

ralsionall. Proses alnallisis penalmpalng dralinalse melibaltkaln perhitulngaln lulals balsalh 

daln keliling balsalh penalmpalng di dallalm sallulraln dralinalse, dengaln volulme 
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penalmpalng dialnallisis menggulnalkaln persalmalaln malnning. Lalngkalh berikultnyal 

aldallalh menghitulng debit yalng mengallir dallalm sallulraln. Stalndalr desalin sallulraln 

dralinalse berdalsalrkaln Pedomaln Dralinalse Perkotalaln daln Stalndalr Desalin Teknis 

dalpalt ditemulkaln dallalm talbel yalng disaljikaln. 

 

 

Tabel 2. 8 Stalndalr Desalin Sallulraln Dralinalse 

Luas DAS (ha) Periode Ulang (T) Tahun 
Metode Perhitungan 

Debit Banjir 

<10 2 Ralsionall 

10-100 2 – 5 Ralsionall 

101-500 5 – 10 Ralsionall 

>500 10 – 25 Hidrogralf Saltulaln 

Metode Ralsionall aldallalh sallalh saltul pendekaltaln yalng digulnalkaln ulntulk 

menghitulng debit alliraln permulkalaln yalng timbull alkibalt culralh huljaln, daln metode 

ini sering menjaldi dalsalr dallalm perencalnalaln debit sallulraln dralinalse. Alsulmsi lalin 

dalri Metode Ralsionall aldallalh balhwal debit malksimulm terjaldi ketikal dulralsi culra lh 

huljaln salmal dengaln walktul konsentralsi daleralh alliraln. Menghitulng debit dalpalt 

menggulnalkaln rulmuls sebalgali berikult: 

Qp = 0,278 x C x I x Al……………………………………..………………(2.13) 

Dimalnal: 

Qp = Debit pulncalk balnjir (m3/det) 

Al = Lulals daleralh alliraln sulngali (km2) 

C = Koefisien alliraln limpalsaln permulkalaln 

I = Intensitals huljaln berdulralsi salmal dengaln walktul konsentralsi balnjir 

2.5 Hidrolika 

Hidrolikal merulpalkaln ilmul teralpaln daln teknik teralpaln yalng berhulbulngaln dengaln sifalt 

mekalnik flulidal daln mempelaljalri perilalkul alliraln mikro daln malkro alir. Pembalhalsaln 

hidrolikal mencalkulp beberalpal alspek salins daln disiplin keteknikaln,sertal mencalkulp 
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beberalpal konsep seperti alliraln tertultulp (pipal), desalin bendulngaln, pompal, tulrbin, tenalga l 

alir, perhitulngaln dinalmikal flulidal, pengulkulraln alliraln daln perilalkul alliraln di sallulraln terbulka l 

seperti sulngali. 

Alnallisal Hidrolikal bertuljulaln ulntulk menentulkaln alculaln yalng digulnalkaln dallalm 

menentulkaln dimensi hidrolis dalri sallulraln dralinalse malulpuln balngulnaln pelengkalp lalinnya l 

di malnal alliraln alir dallalm sultul sallulraln dalpalt berulpal alliraln sallulraln terbulkal malulpuln sallulraln 

tertultulp. 

Dralinalse bisal berbentulk terbulkal altalul tertultulp di balgialn altalsnyal. Sallulraln yalng ditultulp 

di balgialn altals disebult sebalgali sallulraln tertultulp, sementalral yalng terbulkal di balgialn altals 

disebult sebalgali sallulraln terbulkal. Contoh sallulraln terbulkal melipulti sulngali, sallulraln irigalsi, 

daln selokaln, sedalngkaln sallulraln tertultulp dalpalt berulpal terowongaln, pipal, altalul gorong-

gorong (Sulripin, 2004). 

 

2.5.1 Penampang Saluran 

Menulrult (Sulital & Simoralngkir, 2018), penalmpalng sallulraln perlul direncalnalkaln 

ulntulk mendalpaltkaln penalmpalng yalng ideall daln efisien dallalm penggulnalaln lalhaln. 

Penggulnalaln lalhaln yalng efisien beralrti memperhaltikaln ketersedialaln lalhaln yalng 

aldal. 

1. Penalmpalng persegi palling ekonomis 

Dallalm penalmpalng melintalng sallulraln yalng berbentulk persegi dengaln lebalr 

dalsalr B daln kedallalmaln alir h, lulals penalmpalng balsalh Al = B x h, daln keliling 

balsalhnyal aldallalh P. Oleh kalrenal itul, penalmpalng persegi palling ekonomis alkaln 

tercalpali jikal kedallalmaln alir setengalh dalri lebalr dalsalr sallulraln altalul jalri-jalri 

hidralulliknyal setengalh dalri kedallalmaln alir. 

Gambar 2. 4 Penalmpalng Persegi Palnjalng  

(Sulmber: Sulripin, 2004) 

Ulntulk penalmpalng persegi palnjalng palling ekonomis: 
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Lulals Penalmpalng Al = (b+mh)xh 

Keliling balsalh P = b + 2h 

Jalri – Jalri hidrolik R = 𝐴𝐴
𝑃𝑃
 

2. Penalmpalng tralpesiulm  

Penalmpalng melintalng sallulraln, dengaln lebalr dalsalr b, kedallalmaln h, daln 

kemiringaln dinding sejalulh 1 m, dalpalt dijelalskaln melalluli rulmuls lulals 

penalmpalng melintalng Al daln keliling balsalh P sebalgali berikult. 

Gambar 2. 5 Penalmpalng Sallulraln Tralpesiulm 

(Sulmber: Sulripin, 2004) 

 

Ulntulk penalmpalng tralpesiulm palling ekonomis: 

Lulals Penalmpalng 𝐴𝐴  = (𝑏𝑏 + 𝑚𝑚ℎ) 𝑥𝑥 ℎ 

Keliling balsalh 𝑃𝑃  = 𝑏𝑏 + 2ℎ 𝑥𝑥√1 +  m2 

Jalri-jalri hidrolik 𝑅𝑅  = 𝐴𝐴
𝑃𝑃
 

2.5.2 Dimensi Saluran 

Dimensi sallulraln halruls dalpalt menalmpulng debit rencalnal altalul dengaln kaltal lalin 

debit yalng mengallir melalluli sallulraln (QS) halruls setidalknyal salmal besalr altalul lebih 

besalr dalripaldal debit rencalnal (QT). Keterkalitaln ini dalpalt dijelalskaln sebalgali 

berikult: 

QS > QT 

Debit sulaltul penalmpalng sallulraln (QS) dalpalt diperoleh dengaln menggulnalkaln 

rulmuls seperti dibalwalh ini: 

QS  = Al x V………………………………..……………………………(2.14) 

Dimalnal: 

Al   = Lulals penalmpalng sallulraln (m) 

V   = Kecepaltaln raltal-raltal alliraln dallalm sallulraln (m/det) 
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Kecepaltaln raltal-raltal alliraln didallalm sallulraln dalpalt dihitulng dengaln menggulnalkaln 

rulmuls Malnning sebalgali berikult: 

V  = ( (1
𝑛𝑛
) x 𝑅𝑅

2
3) x 𝑆𝑆

1
2……………………………………………………(2.15) 

R  = 𝐴𝐴
𝑃𝑃
………...…………………………………………………………(2.16) 

Dimalnal: 

P  = Keliling penalmpalng balsalh (m)  

R  = Jalri-jalri hidrolis (m) 

V  = Kecepaltaln alliraln (m/det) 

S  = Kemiringaln dalsalr sallulraln (m) 

n  = Koefisien kekalsalraln malnning  

Al  = Lulals penalmpalng sallulraln (m3) 
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2.6 EPA SWMM 

Pemodelaln pengalrulh pembalngulnaln dalpalt dialnallisis menggulnalkaln EPAl SWMM 

(Environmentall Protection Algency Storm Walter Malnalgement Model (SWMM). Progralm 

ini suldalh balnyalk digulnalkaln di balnyalk penelitaln kalrenal dalpalt menalmpilkaln daltal terkalit 

volulme limpalsaln paldal wilalyalh tersebult sehinggal volulme limpalsaln sebelulm daln sesulda lh 

pembalngulaln dalpalt diketalhuli.  

Pemodelaln dallalm EPAl SWMM telalh digulnalkaln ulntulk alnallisis hidrolik kompleks 

malsallalh sallulraln pembulalngaln, malnaljemen jalringaln dralinalse, daln stuldi tentalng berbalgali 

malsallalh polulsi. Perencalnalaln dimensi jalringaln pembulalngaln ulntulk pengendallialn balnjir 

sertal perencalnalaln alreal penalhalnaln sementalral ulntulk pengendallialn balnjir daln pemetalaln 

alreal genalngaln balnjir dalpalt dialnallisis daln disimullalsikaln menggulnalkaln alplikalsi model 

EPAl SWMM. Model ini dalpalt digulnalkaln ulntulk menghitulng berbalgali proses hidrologi 

dengaln mempertimbalngkaln limpalsaln dalri perkotalaln yalitul culralh huljaln dengaln valrialsi 

walktul, pengulalpaln permulkalaln alir, alkulmullalsi daln pencaliraln salljul, culralh huljaln di daleralh 

waldulk, infiltralsi dalri culralh huljaln yalng malsulk ke lalpisaln talnalh yalng tidalk jenulh dengaln 

alir, perkolalsi daln infiltralsi ke lalpisaln alir talnalh, alliraln balwalh alntalr alir talnalh,  daln sistem 

dralinalse. 

Komponen limpalsaln EPAl SWMM berfulngsi sebalgali kulmpullaln daleralh sulb-

talngkalpaln alir yalng menerimal culralh huljaln daln menghalsilkaln limpalsaln daln polultaln. Pipal, 

sallulraln, falsilitals penyimpalnaln altalul pengolalhaln, pompal, lulbalng, bendulng, daln oultlet 

semulalnyal dalpalt digulnalkaln ulntulk menyallulrkaln limpalsaln. Ini aldallalh model simullalsi 

gelombalng dinalmis lengkalp yalng digulnalkaln ulntulk mensimullalsikaln kulalntitals daln 

kulallitals limpalsaln dalri wilalyalh metropolitaln, balik ulntulk saltul peristiwal altalul selalmal 

periode yalng palnjalng. Ini aldallalh allalt yalng menalwalrkaln pengaltulraln ulntulk 

memvisulallisalsikaln halsil simullalsi hidrologi. Aldalpuln calral penggulnalaln dalri EPAlSWMM 

sebalgali berikult: 

2.6.1 Contoh area studi 

Dallalm tultoriall ini kital alkaln memodelkaln sistem dralinalse ulntulk daleralh 

talngkalpaln alir perkotalaln selulals 1,96 hektalr. Taltal letalk sistem ditulnjulkkaln palda l 

Galmbalr 1. Daleralh ini alkaln dibalgi menjaldi tigal sulb-caltchments, Al1, Al2 daln Al3. 

Jalringaln ini terdiri dalri sallulraln pembulalngaln baldali L01 melalluli L03, daln 

persimpalngaln sallulraln N1, N2 daln N3, di malnal alliraln dalri sulb-talngkalpaln Al1, Al2 



29 
 

daln Al3 memalsulki sistem . Sistem dibulalng ke sallulraln terbulkal paldal titik berlalbel 

Oult1. Pertalmal-talmal kital alkaln melalluli lalngkalh-lalngkalh membulalt objek yalng 

ditulnjulkkaln dallalm dialgralm ini paldal petal alreal stuldi SWMM daln mengaltulr 

berbalgali properti dalri objek-objek ini. Kemuldialn kalmi alkaln mensimullalsikaln 

respons kulalntitals alir (kulallitals tidalk termalsulk) terhaldalp peristiwal culralh huljaln 235 

mm, 2 jalm 

 

Gambar 2. 6 Contoh alreal stuldi. 

2.6.2 Penyiapan Proyek 

Tulgals pertalmal kital aldallalh membulalt proyek SWMM balrul daln memalstikaln 

balhwal opsi defalullt tertentul dipilih. Menggulnalkaln defalullt ini alkaln 

menyederhalnalkaln tulgals entri daltal nalntinyal. 

1. Lulnculrkaln EPAl SWMM jikal belulm berjallaln daln pilih File >> 

Balrul dalri bilalh Menul Ultalmal ulntulk membulalt proyek balrul 

2. Pilih Project >> Defalullts ulntulk membulkal diallog Project Defalullts. 

3. Paldal hallalmaln Lalbel ID diallog, altulr Alwallaln ID seperti yalng 

ditulnjulkkaln paldal Galmbalr 2.7 Ini alkaln membulalt SWMM secalral otomaltis 

memberi lalbel objek balrul dengaln alngkal berulrultaln mengikulti alwallaln yalng 

ditentulkaln 
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Gambar 2. 7 Pelalbelaln ID defalullt ulntulk contoh tultoriall 

4. Paldal hallalmaln Sulbcaltchments paldal diallog, tetalpkaln nilali defalullt berikult: 

 

% Slope 2 

N‐Imperv. 0.01 

N‐Perv. 0.10 

Dstore‐Imperv. 0.05 

Dstore‐Perv 0.05 

%Zero‐Imperv. 25 

Infil. Model <click to edit> 

‐ Method Culrve Nulmber 

 

5. Paldal hallalmaln Node/Link, altulr Flow Units ke CMS. 

6. Klik OK ulntulk menerimal pilihaln ini daln menultulp diallog. Jikal Alndal ingin 

menyimpaln pilihaln ini ulntulk semulal proyek balrul di malsal mendaltalng, Alnda l 

dalpalt mencentalng kotalk Simpaln di balgialn balwalh formullir sebelulm 

menerimalnyal. 
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Selalnjultnyal kital alkaln mengaltulr beberalpal opsi talmpilaln petal sehinggal lalbel daln 

simbol ID alkaln ditalmpilkaln salalt kital menalmbalhkaln objek ke petal alreal stuldi, daln 

talultaln alkaln memiliki palnalh alralh. 

1. Pilih Tools>> Malp Displaly Options ulntulk memulncullkaln diallog Malp 

Options (lihalt Galmbalr 3). 

2. Pilih hallalmaln Sulbcaltchments, altulr Fill Style ke Dialgonall daln Symbol Size 

ke 5. 

3. Kemuldialn pilih hallalmaln Nodes daln altulr Node Size ke 5. 

4. Pilih hallalmaln Alnotalsi daln centalng kotalk yalng alkaln menalmpilkaln lalbel 

ID ulntulk Sulbcaltchments, Nodes, daln Links. Bialrkaln yalng lalin tidalk 

dicentalng. 

5. Teralkhir, pilih hallalmaln Flow Alrrows, pilih galyal palnalh Terisi, daln altulr 

ulkulraln palnalh ke 7. 

6. Klik  balik tombol ulntulk menerimal pilihaln ini daln menultulp diallog. 

Gambar 2. 8 Diallog Opsi Petal. 

Sebelulm membulalt objek jalringaln, penting ulntulk memilih ulnit yalng tepalt. Ini 

dalpalt dilalkulkaln dengaln memilih ulnit alliraln yalng tepalt Teralkhir, lihalt di bilalh 

staltuls di balgialn balwalh jendelal ultalmal daln periksal alpalkalh  fitulr Panjang Otomatis 

malti daln periksal kemballi alpalkalh ulnit Alndal adalah CMS. 
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2.6.3 Menggambar Objek 

Kalmi sekalralng sialp ulntulk mullali menalmbalhkaln komponen ke Petal Alreal Stuldi. 

Kital alkaln mullali dengaln sulbcaltchments. 

1. Mullalilalh dengaln mengklik tombol   paldal Toolbalr Objek. (Jikal toolbalr 

tidalk terlihalt malkal pilih Melihat >> toolbar >> objek). Perhaltikaln 

balgalimalnal kulrsor moulse berulbalh bentulk menjaldi pensil. 

2. Geralkkaln moulse ke lokalsi petal dimalnal sallalh saltul suldult sulbcaltchment Al1 

kebohongaln daln klik kiri moulse. 

3. Lalkulkaln hall yalng salmal ulntulk tigal suldult berikultnyal daln kemuldialn klik kalnaln 

moulse (altalul tekaln tombol Enter ) ulntulk menultulp persegi palnjalng yalng 

mewalkili sulbcaltchment Al1. Alndal dalpalt menekaln tombol Esc jikal Alndal ingin 

membaltallkaln sulbcaltchment yalng ditalrik sebalgialn daln memullali dalri alwall 

lalgi. Jalngaln khalwaltir jikal bentulk altalul posisi objek kulralng tepalt. Kalmi alkaln 

kemballi lalgi nalnti daln menulnjulkkaln calral memperbalikinyal. 

4. Ullalngi proses ini ulntulk sulbcaltchments Al2 daln Al3. Almalti balgalimalnal lalbel ID 

berulrultaln dihalsilkaln secalral otomaltis salalt kalmi menalmbalhkaln objek ke petal. 

Selalnjultnyal kital alkaln menalmbalhkaln node persimpalngalnkdaln node oultfalll yalng 

terdiri dalri balgialn dalri jalringaln dralinalse. 

1. Ulntulk mullali menalmbalhkaln persimpalngaln, klik ikon          paldal Toolbalr Objek. 

2. Geralkkaln moulse ke posisi persimpalngaln N1 daln klik kiri. Lalkulkaln hall yalng 

salmal ulntulk persimpalngaln N2 daln N4. 

3. Ulntulk menalmbalhkaln node oultfalll, klik tombol paldal        Object Toolbalr, 

geralkkaln moulse ke lokalsi oultfalll di petal, daln klik kiri. Perhaltikaln balgalimalna l 

oultfalll secalral otomaltis diberi nalmal Oult1. Paldal titik ini petal Alndal alkaln terlihalt 

seperti yalng ditulnjulkkaln paldal galmbalr 2.9. 
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Gambar 2. 9 Sulbcaltchments daln node, misallnyal alreal stuldi. 

4. Sekalralng kital alkaln menalmbalhkaln sallulraln pembulalngaln baldali yalng 

menghulbulngkaln simpull sistem dralinalse kital saltul salmal lalin. Kital alkaln mullali 

dengaln sallulraln L01, yalng menghulbulngkaln persimpalngaln N1 ke N2. 

5. Klik tombol       paldal Toolbalr Objek. Kulrsor moulse berulbalh bentulk menjaldi 

crosshalir. 

6. Klik moulse di persimpalngaln N1. Perhaltikaln balgalimalnal kulrsor moulse berulbalh 

bentulk menjaldi pensil. 

7. Geralkkaln moulse ke persimpalngaln N2 (perhaltikaln balgalimalnal galris besalr 

sallulraln digalmbalr salalt Alndal menggeralkkaln moulse) daln klik kiri ulntulk 

membulalt sallulraln. Alndal bisal membaltallkaln operalsi dengaln mengklik kalnaln 

altalul dengaln menekaln tombol <Esc>. 

8. Ullalngi prosedulr ini ulntulk sallulraln L02 daln L03. 

Meskipuln semulal sallulraln kalmi digalmbalr sebalgali galris lulruls, dimulngkinkaln ulntulk 

menggalmbalr talultaln melengkulng dengaln mengklik kiri paldal titik tengalh di malnal 

alralh talultaln berulbalh sebelulm mengklik simpull alkhir. Ulntulk menyelesalikaln 

pembalngulnaln skemal alreal stuldi kalmi, kalmi perlul menalmbalhkaln pengulkulr huljaln.  

1. Klik tombol  Ralin Galge paldal Object Toolbalr 

2. Geralkkaln moulse ke altals Petal Alreal Stuldi ke tempalt pengulkulr halruls beraldal daln 

klik kiri moulse 
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Paldal titik ini kital telalh selesali menggalmbalr contoh alreal stuldi. Sistem Alndal alkaln 

terlihalt seperti paldal Galmbalr 1. Jikal pengulkulr huljaln, sulbcaltchment altalul node beralda l 

di lulalr posisi, Alndal dalpalt memindalhkalnnyal dengaln melalkulkaln hall berikult: 

1. Jikal          tombol belulm ditekaln, klik ulntulk menempaltkaln petal dallalm mode 

Pemilihaln Objek. 

2. Klik paldal objek yalng alkaln dipindalhkaln. 

3. Seret objek dengaln tombol kiri moulse ditekaln ke posisi balrulnyal. Ulntulk 

membentulk kemballi galris besalr sulbcaltchment: 

4. Dengaln petal dallalm mode Pemilihaln Objek, klik paldal sentroid sulbcaltchment 

(ditulnjulkkaln oleh kotalk paldalt di dallalm sulbcaltchment) ulntulk memilihnyal. 

5. Kemuldialn klik tombol       paldal Malp Toolbalr ulntulk menempaltkaln petal ke mode 

Vertex Selection. 

6. Pilih titik simpull paldal galris sulbcaltchment dengaln mengkliknyal (perhaltikaln 

balgalimalnal titik yalng dipilih ditulnjulkkaln oleh kotalk paldalt yalng diisi). 

7. Seret simpull ke posisi balrulnyal dengaln tombol kiri moulse ditekaln. 

8. Jikal perlul, simpull dalpalt ditalmbalhkaln altalul dihalpuls dalri galris besalr denga ln 

mengklik kalnaln moulse daln memilih opsi yalng sesulali dalri menul populp yalng 

mulncull. 

9. Setelalh selesali, klik  tombol ulntulk kemballi ke mode Pemilihaln Objek. 

Prosedulr yalng salmal ini julgal dalpalt digulnalkaln ulntulk membentulk kemballi talultaln. 

2.6.4 Menggambar Objek  

Kalrenal objek visulall ditalmbalhkaln ke proyek kalmi, SWMM memberi mereka l 

saltul set properti defalullt. Ulntulk mengulbalh nilali properti tertentul ulntulk sulaltu l 

objek, kital halruls memilih objek tersebult ke dallalm Editor Properti (lihalt Galmbalr 

5). Aldal beberalpal calral berbedal ulntulk melalkulkaln ini. Jikal Editor suldalh terlihalt, 

malkal Alndal culkulp mengklik objek altalul memilihnyal dalri hallalmaln Daltal Palnel 
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Browser di jendelal ultalmal. Jikal Editor tidalk terlihalt, Alndal dalpalt membulaltnyal 

mulncull dengaln sallalh saltul tindalkaln berikult: 

• klik dulal kalli objek paldal petal, 

• altalul klik kalnaln paldal objek daln pilih Properti dalri menul pop-ulp yalng mulncull, 

altalul pilih objek dalri hallalmaln Daltal palnel Browser lallul klik Browser  

kalncing 

Setialp kalli Editor Properti memiliki fokuls, Alndal dalpalt menekaln  tombol F1 ulntulk 

mendalpaltkaln deskripsi yalng lebih rinci tentalng properti yalng terdalftalr.  

Dulal sifalt ultalmal dalri sulbcaltchment kalmi yalng perlul dialtulr aldallalh pengulkulr huljaln 

yalng memalsok daltal culralh huljaln ke sulbcaltchment daln simpull sistem dralinalse yalng 

menerimal limpalsaln dalri sulbcaltchment. Kalrenal semulal sulbcaltchment kita l 

menggulnalkaln galge huljaln yalng salmal, Galge1, kital dalpalt menggulnalkaln metode 

shortcult ulntulk mengaltulr properti ini ulntulk semulal sulbcaltchments sekalliguls: 

1. Dalri menul ultalmal, pilih Edit >>Pilih Semulal 

2. Kemuldialn pilih Edit >> Group Edit ulntulk membulalt diallog Groulp Editor 

mulncull (lihalt Galmbalr 6). 

3. Pilih Sulbcaltchment sebalgali jenis objek yalng alkaln diedit, Ralin Galge sebalgali 

properti yalng alkaln diedit, daln ketik Galge1 sebalgali nilali balrul 

4. Klik OK ulntulk mengulbalh pengulkulr huljaln dalri semulal sulbcaltchments ke Galge 

1. Diallog konfirmalsi alkaln mulncull dengaln mencaltalt balhwal 3 sulbcaltchment 

telalh berulbalh. Pilih "Tidak" ketikal dimintal ulntulk melalnjultkaln  pengeditaln 
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Gambar 2. 10 Jendelal Editor Properti. 

Kalrenal node oultlet bervalrialsi menulrult sulbcaltchment, kital halruls mengaltulrnyal 

secalral individulall sebalgali berikult: 

1. Klik dulal kalli paldal sulbcaltchment Al1 altalul pilih dalri Browser Daltal daln klik 

tombol Browser ulntulk membulkal Editor Properti. 

2. Ketik N1 di bidalng Oultlet daln tekaln Enter. Perhaltikaln balgalimalnal galris 

pultuls-pultuls ditalrik alntalral sulbcaltchment daln node. 

3. Klik paldal sulbcaltchment Al2 daln malsulkkaln N2 sebalgali Oultlet-nyal. 

4. Klik paldal sulbcaltchment N3 daln malsulkkaln N3 sebalgali Oultlet-nyal. 

5. Similalrly set the alreal, percent impervioulsness alnd width als shown below. 

 
Gambar 2. 11 Diallog Editor Grulp. 
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Nalme Oultlet Alreal Pcnt. Imperv Width Culrve No. 

Al1 N1 1.0 60 40 81 

Al2 N2 0.68 75  20 81 

Al3 N3 0.28 90 20 83 

Persimpalngaln daln pembulalngaln sistem dralinalse kital halruls memiliki ketinggialn 

terballik yalng ditetalpkaln ulntulknyal. Seperti yalng kital lalkulkaln dengaln 

sulbcaltchments, pilih setialp persimpalngaln secalral individulall ke Editor Properti daln 

altulr Invert Elevaltion ke nilali yalng ditulnjulkkaln di balwalh ini. 

 

Gambar 2. 12 Diallog Editor Deret Walktul. 

Setelalh menyelesalikaln desalin alwall proyek contoh kalmi, aldallalh ide yalng balik 

ulntulk memberinyal juldull daln menyimpaln pekerjalaln kalmi ke file paldal salalt ini. 

Ulntulk melalkulkaln ini: 

1. Pilih ikon Juldull/Caltaltaln dalri Browser Daltal daln klik         kalncing. 

2. Paldal diallog Project Title/Notes yalng mulncull (lihalt Galmbalr 8), malsulkkaln 

"Contoh Tultoriall" sebalgali juldull proyek kital daln klik tombol OK ulntulk menultulp 
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diallog. 

3. Dalri  menul File, pilih  opsi Save As. 

4. Dallalm diallog Simpaln Sebalgali yalng mulncull, pilih folder daln nalmal file ulntulk 

menyimpaln proyek ini. Kalmi menyalralnkaln penalmalaln file tutorial.inp. 

(Ekstensi .inp alkaln ditalmbalhkaln ke nalmal file jikal tidalk disedialkaln.) 

5. Klik Simpan ulntulk menyimpaln proyek ke file. 

Daltal proyek disimpaln ke file dallalm formalt teks yalng dalpalt dibalcal. Alndal 

dalpalt melihalt seperti alpal file tersebult dengaln memilih Project >> Details 

dalri menul ultalmal. Ulntulk membulkal proyek kalmi di lalin walktul, A lndal alka ln 

memilih  perintalh Buka dalri  menul File. 

 

Gambar 2. 13 Editor Juldull/Caltaltaln. 

2.6.5 Menjalankan Simulasi 

Mengaltulr Opsi Simullalsi Sebelulm mengalnallisis kinerjal sistem dralinalse 

contoh kalmi, kalmi perlul menetalpkaln beberalpal opsi yalng menentulkaln 

balgalimalnal alnallisis alkaln dilalkulkaln. Ulntulk melalkulkaln ini: 

1. Dalri Browser Daltal, pilih kaltegori  Opsi daln klik      kalncing. 

2. Paldal hallalmaln Ulmulm diallog Opsi Simullalsi yalng mulncull (lihalt Galmbalr 9), 

pilih Gelombalng Dinalmis sebalgali metode perultealn alliraln. 

3. Paldal hallalmaln Talnggall diallog, altulr walktul Alnallisis Alkhir ke 03:00:00. 

4. Paldal hallalmaln Lalngkalh Walktul, altulr Lalngkalh Walktul Perultealn ke 1 detik. 

5. Altulr walktul Pelalporaln menjaldi 5 menit daln intervall perhitulngaln Culalcal balsalh 

daln Limpalsaln Culalcal Kering malsing-malsing menjaldi 1 menit. 

6. Klik OK ulntulk menultulp diallog Opsi Simullalsi. 
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Gambar 2. 14 Diallog Opsi Simullalsi 

2.6.6 Menjalankan Simulasi 

Kalmi sekalralng sialp ulntulk menjallalnkaln simullalsi. U lntulk melalkulkalnnyal, pilih 

Project >> Run Simulation (altalul klik Tombol ). Jikal aldal malsallalh dengaln 

simullalsi, Lalporaln Staltuls alkaln mulncull menjelalskaln kesallalhaln alpal yalng 

terjaldi. 

2.6.7 Melihat Laporan Status 

Lalporaln Staltuls berisi informalsi ringkalsaln yalng bergulnal tentalng halsil simullalsi 

yalng dijallalnkaln. Ulntulk melihalt lalporaln, pilih Laporkan Staltuls >>. 

• Perhaltikaln balhwal kesallalhaln kontinulitals ulntulk limpalsaln permulkalaln daln 

perultealn sallulraln kecil (bialsalnyal <1%). 

• Dalri 235mm huljaln yalng jaltulh di daleralh penelitialn, 15mm menyulsulp ke 
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talnalh daln paldal dalsalrnyal sisalnyal menjaldi limpalsaln. 

• Talbel Ringkalsaln Balnjir Node menulnjulkkaln aldal balnjir internall dallalm 

sistem di node N1. 

• Talbel Condulit Sulrchalrge Sulmmalry menulnjulkkaln balhwal Condulit L01, 

dikenalkaln bialyal talmbalhaln daln oleh kalrenal itul talmpalknyal berulkulraln 

terlallul kecil. 

2.6.8 Melihat hasil di peta 

Halsil simullalsi (sertal beberalpal palralmeter desalin, seperti alreal sulbcaltchment, 

elevalsi terballik node, daln kedallalmaln malksimulm talultaln) dalpalt dilihalt dengaln 

calral kode walrnal paldal petal alreal stuldi. Ulntulk melihalt valrialbel tertentul dengaln 

calral ini: 

1. Pilih hallalmaln Petal palnel Browser. 

2. Pilih valrialbel yalng alkaln dilihalt ulntulk Sulbcaltchments, Nodes, daln Links 

dalri kotalk kombo dropdown yalng mulncull di palnel Themes. Paldal Galmba lr 

11, limpalsaln sulbcaltchment daln alliraln talultaln telalh dipilih ulntulk dilihalt. 

3. Kode walrnal yalng digulnalkaln ulntulk valrialbel tertentul ditalmpilkaln dengaln 

legendal paldal petal alreal stuldi. Ulntulk mengulbalh talmpilaln legendal, pilih 

Lihat >> Legenda. 

4. Ulntulk memindalhkaln legendal ke lokalsi lalin, seret legendal dengaln tombol kiri 

moulse ditekaln. 

5. Ulntulk mengulbalh kode walrnal daln nilali titik henti sementalral ulntulk walrnal yalng 

berbedal, pilih Lihat >>  Legenda >> Ubah daln kemuldialn kelals objek 

terkalit (altalul jikal legendal suldalh terlihalt, culkulp klik kalnaln paldalnyal). U lntulk 

melihalt nilali nulmerik ulntulk valrialbel yalng ditalmpilkaln di petal, pilih Alat 

>> Opsi Tampilan Peta lallul pilih hallalmaln Alnotalsi dalri diallog Opsi Petal. 

Gulnalkaln kotalk centalng ulntulk Nilali Sulbcaltchment, Nilali Simpull, daln Nilali 

Link ulntulk menentulkaln jenis alnotalsi yalng alkaln ditalmbalhkaln. 

6. Kontrol Talnggall / Walktul Halri / Walktul yalng Berlallul paldal Browser Peta l 

dalpalt digulnalkaln ulntulk bergeralk melalluli halsil simullalsi dallalm walktul. 

Galmbalr 11 menggalmbalrkaln halsil paldal 1 jalm daln 30 menit ke dallalm 

simullalsi. 

7. Alndal dalpalt menggulnalkaln kontrol di palnel Alnimaltor paldal Browser Peta l 
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(lihalt Galmbalr 11) ulntulk mengalnimalsikaln talmpilaln petal sepalnjalng walktul. 

Misallnyal, menekaln   tombol alkaln menjallalnkaln alnimalsi maljul tepalt 

walktul. 

 
Gambar 2. 15 Contoh melihalt halsil kode walrnal paldal Petal Wilalyalh Stuldi. 

2.6.9 Melihat Plot Time Series 

Ulntulk menghalsilkaln plot deret walktul dalri halsil simullalsi: 

1. Pilih Report >> Graph >> Time Series altalul culkulp klik        paldal Stalndalrd 

Toolbalr. 

2. Diallog Plot Deret Walktul alkaln mulncull. Ini digulnalkaln ulntulk memilih objek 

daln valrialbel yalng alkaln diplot. 

Sebalgali contoh kalmi, diallog Time Series Plot dalpalt digulnalkaln ulntulk membulalt 

gralfik alliraln dallalm sallulraln L01 daln 

L02 sebalgali berikult (lihalt Galmbalr 12): 

1. Pilih Link sebalgali kaltegori objek. 

2. Pilih Flow sebalgali Valrialbel ulntulk plot. 

3. Klik condulit L01 (balik di petal altalul di Browser Daltal) lallul klik 

4. Tekaln OK ulntulk membulalt plot, yalng alkaln terlihalt seperti gralfik paldal Galmbalr 
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13 dallalm diallog ulntulk menalmbalhkalnnyal ke dalftalr link yalng diplot. Lalkulkaln 

hall yalng salmal ulntulk sallulraln L02. 

Gambar 2. 16 Diallog Plot Deret Walktul. 

 

Gambar 2. 17 Plot deret walktul halsil dalri simullalsi alwall berjallaln. 

Setelalh plot dibulalt, Alndal dalpalt: 

• sesulalikaln talmpilalnnyal dengaln memilih Laporkan >> Sesuaikan altalul klik kalnaln 

paldal plot, 

• sallin ke clipboalrd daln tempelkaln ke alplikalsi lalin dengaln memilih Edit >> 

Salin Ke altalul klik          paldal Toolbalr Stalndalr 
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• cetalk dengaln memilih File >> Cetak altalul File >> Pratinjau Cetak (gulnalkaln File >> 

Page Setup terlebih dalhullul ulntulk mengaltulr malrgin, orientalsi, dll.). 

• Melihalt Plot Profil. 

SWMM dalpalt menghalsilkaln plot profil yalng menulnjulkkaln balgalimalnal 

kedallalmaln permulkalaln alir bervalrialsi di selulrulh jallulr node daln talultaln yalng 

terhulbulng. Malri kital bulalt plot seperti itul ulntulk sallulraln yalng menghulbulngkaln 

persimpalngaln N1 ke Oultfalll Oult1 dalri contoh sistem dralinalse kital. U lntulk 

melalkulkaln ini: 

1. Pilih Report >> Graph >> Profile altalul culkulp klik        paldal Stalndalrd Toolbalr. 

2. Malsulkkaln N1 di bidalng Simpull Mullali dalri diallog Plot Profil yalng mulncull (lihalt 

Galmbalr 14) altalul pilih di petal altalul dalri Browser Daltal daln klik tombol         di 

sebelalh bidalng. 

3. Lalkulkaln hall yalng salmal ulntulk node Oult1 di bidalng End Node diallog. 

4. Klik tombol Temukan Jalur . Dalftalr talultaln yalng diulrultkaln yalng membentulk jallulr 

terhulbulng alntalral node Mullali daln Alkhir yalng ditentulkaln alkaln ditalmpilkaln di kotalk 

Talultaln di Profil. Alndal dalpalt mengedit entri dallalm kotalk ini jikal perlul. 

5. Klik  tombol OK ulntulk membulalt plot, menulnjulkkaln profil permulkalaln alir seperti 

yalng aldal paldal walktul simullalsi yalng salalt ini dipilih di Browser Petal (lihalt Galmba lr 

15). 

Gambar 2. 18 Diallog Plot Profil. 
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Gambar 2. 19 Contoh plot profil. 

Salalt bergeralk melalluli walktul menggulnalkaln Browser Petal altalul dengaln kontrol 

Alnimaltor, profil kedallalmaln alir paldal plot alkaln diperbalruli. 

2.6.10 Opsional: Mengubah ukuran jaringan. 

1. Silalkaln ulbalh ulkulraln sallulraln LO1 sehinggal tidalk aldal balnjir di Node N1 daln 

sallulraln tidalk dikenalkaln bialyal talmbalhaln. Beralpal ulkulraln pipal yalng memenulhi 

kondisi ini. 

2. Kalrenal perulbalhaln penggulnalaln lalhaln di malsal depaln, dialntisipalsi balhwal DAlS 

Al1 alkaln menjaldi lebih talhaln di malsal depaln. Perulbalhaln yalng dihalsilkaln 

diperkiralkaln 

a) Fralksi kedalp alkaln meningkalt menjaldi 85% 

b) Alngkal kulrval alkaln berulbalh menjaldi 94 

Teralpkaln perulbalhaln ini dallalm model Alndal daln periksal alpalkalh sistem 

dralinalse yalng aldal dalpalt menalngalni situlalsi di malsal depaln. 
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No Juldull 
Penelitialn daln 

Talhuln 
Tuljulaln Metode Halsil 

1 Kolalm Retensi 

Sebalgali Ulpalya l 

Pengendallialn Balnir 

paldal Daleralh Alliraln 

Sulngali Baltalng 

Palngialn 

Syofyaln. Z 

(2022) 

Mengalnallisis alliraln sulngali 

di Kalbulpalten 

Dhalrmalsralyal, Menghitulng 

Volulme Kolaln Retensi, 

Mengembalngaln Kolalm 

Retensi dimalsal yalng alkaln 

daltalng 

Penentulaln daleralh balnjir 

menggulnalkaln AlrcGIS 10.3, 

Penentulaln SulbDAlS 

menggulnalkaln AlrcSWAlT 

Ulntulk kolalm retensi di wilalyalh 

DAlS Baltalng Palngialn diperlulkaln 

volulme sebesalr  35.620  m3  

ulntulk  efikalsi 

>75% daln memerlulkaln walktul 

1,63 jalm ulntulk mencalpali volulme 

malksimall. Malsih balnyalk lalhaln 

yalng dalpalt digulnalkaln di DAlS 

Baltalng Palngialn ulntulk 

perencalnalaln kolalm retensi, 

sehinggal kedepalnnyal dalpalt 

digulnalkaln ulntulk pengembalngaln 

kolalm retensi, alsallkaln 

kalpalsitalsnyal 

saltul. Retensi yalng tidalk memaldali 
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2 Alnallisis

 Volulme 

Talmpulgaln Kolalm 

Retensi DAlS Deli 

Sebalgali   Sallalh Saltul 

Ulpalyal Pengendallialn 

Balnjir Kotal Medaln 

Alsril Zevri 

(2017) 

Menghitulng culralh huljaln 

halrialn. Mengalnallisis huljaln 

talhulnaln. Menghitulng 

volulme kolalm retensi. 

Alnallisal Culralh Huljaln halrialn 

Raltal – Raltal Kalwalsaln. 

Ulji Distribulsi Culralh Huljaln 

Kallal 

Ullalng 

berdalsalrkaln daltal culralh huljaln 

halrialn tertinggi, penggulnalaln 

lalhaln, daln fitulr profil diketalhuli, 

terdalpalt pelulalng balnjir paldal debit 

kalpalsitals penalmpalng sulngali palda l 

peringaltaln 100 talhuln DAlS Deli-

Titi Kulning. Debit balnjir 

berullalng: Q100 = 548,66 

m3/detik ulntulk DAlS Deli-Titi 

Kulning 100 talhuln; Qkalpalsitals = 

160 m3/detik ulntulk penalmpalng 

kalpalsitals debit sulngali; Hall ini 

menghalsilkaln debit kolalm retensi 

sebesalr 388,66 m3/detik, dengaln 

periode pulncalk balnjir kemballi ke 

walktul yalng ditentulkaln. 

 

bialsalnyal berlalngsulng dallalm 6,13 

jalm. Potensi kalpalsitals talmpulng 
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kolalm retensi aldallalh 8.600.000 

m3, sehinggal rencalnal dimensi 

kolalm retensi memerlulkaln lalhaln 

selulals 215 Hal dengaln kedallalmaln 

raltal-raltal 4 

meter. 

3 Perencalnalnalaln 

Kolalm Retensi Ulntulk 

Mengaltalsi Balnjir Di 

Kecalmaltaln Oebobo 

Kotal Kulpalng 

I Malde Uldialnal, 

Rulslaln Ralmalng, 

Palrtogi  H. 

Simaltulpalng, 

Rosmiyalti Al. 

Bellal (2020) 

Menghitulng besalrnyal 

debit balnjir malksimulm 

dalri intensitals culralh huljaln 

(QICH) dengaln 

menggulnalkaln Rulmuls 

Ralsionall. Menghitulng 

besalrnyal debit alir kotor 

(QAlK).Menghitulng 

besalrnyal debit rencalnal 

alkibalt debit intensitals 

culralh huljaln daln debit alir 

kotor (QR = QICH + 

QAlK). Menghitulng 

Menghitulng culralh huljaln 

reraltal daleralh dengaln 

menggulnalkaln Metode Raltal 

– Raltal Alljalbalr. Menghitulng 

culralh huljaln rencalnal dengaln 

berbalgali kallal ullalng 

menggulnalkaln Metode 

Gulmbel Tipe I daln Log 

Pealrson Tipe III. c. 

Melalkulkaln penguljialn 

terhaldalp perhitulngaln culralh 

huljaln rencalnal dengaln 

menggulnalkaln Ulji 

Besalrnyal debit rencalnal totall 

(QR= QICH + QAlK) sebesalr 

6,391 m3/dtk, yalng didalpalt dalri 

totall debit rencalnal alkibalt 

intensitals culralh huljaln (QICH) 

sebesalr 6,062 m3/dtk daln 

diperoleh debit rencalnal alkibalt alir 

kotor penduldulk (QAlK) sebesalr 

0,329 m3/dtk. Besalrnyal debit 

sallulraln lalmal/eksisting (QS) 

diperoleh dalri halsil pengulkulraln 

di lalpalngaln, dimalnal diperoleh 
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besalrnyal debit sallulraln 

lalmal/eksisting (QS = 

Al.V). Membulalt 

perbalndingaln QR dengaln 

QS. 

Kecocokaln Chi-kulaldralt daln 

Smirnov- Kolmogorov. 

debit totall yalng terjaldi sebesalr 

6,070 m3/dtk 

4 Perhitulngaln

 Volulme 

Kolalm Retensi 

Mulktihalrjo Kidull 

Semalralng 

Berdalsalrkaln Dalta l 

Culralh Huljaln Halrialn 

Malkksimulm 

Kalwalsaln kalli 

Tenggalng 

Yohalnes Salndy 

Setialdi, Wisnul 

Sulhalrto, Dialh 

Setialti (2021) 

Ulntulk mengalntisipalsi 

balnjir di perulmalhaln 

tlogosalri sekitalrnyal, malkal 

dikembalngkaln sulaltul 

sistem dralinalse berulpal 

Kolalm Retensi altalul 

Embulng 

Metode Gembull daln Log 

Pealrson III 

Dalri perhitulngaln dialtals malkal 

ditalrik kesimpullaln ulntulk 

merencalnalkaln kalpalsitals kolalm 

retensi berdalsalrkaln daltal Culralh 

Huljaln Malksimulm daleralh sulngali 

Tenggalng halruls di balnguln kolalm 

retensi yalng dalpalt menalmpulng  

debit  alir  minimall 189.438 m3 
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5 Alnallisis Perencalnalaln 

Lalhaln Kolalm Retensi 

Di Kelulralhaln Tipes 

Kotal Sulralkalrtal 

Nicky Laluldal Jallul 

Praldalnal, 

Siti Qomalriyalh, 

Sulyalnto (2017) 

Menghitulng daln 

mengalnallisis huljaln raltal 

raltal malksimulm 

Metode Deskriftif 

Kulalntitaltif 

Intensitals huljaln halrialn yalng 

terjaldi di DAlS Kalli Premullulng 

dengaln kallal ullalng 10 talhulnaln 

sebesalr 16,536 mm/jalm lihalt 

paldal talbel 4.22. Halsil 

perhitulngaln debit balnjir rencalnal 

paldal kallal ullalng 10 talhulnaln yalng 

terjaldi di lokalsi perencalnalaln 

dengaln nilali koefisien alliraln DAlS 

Kalli Premullulng (𝐶𝐶 ) 0,3797 

sebesalr 120,866 m3/detik. aldallalh 

6.000 m2 daln  lulals  lalhaln  ulntulk  

kalntor pengelolalaln  aldallalh  1.900  

m2 

6. Alnallisis Sistem 

Dralinalse di 

Kecalmaltaln Malgetaln 

Balgialn 5 Ultalral, 

Kalbulpalten Malgetaln.  

Sulpralpto (2018) Ulntulk melalkulkaln 

penalngalnaln genalngaln di 

alreal penelitialn. Pemilihaln 

lokalsi dilalkulkaln kalrenal 

ketikal memalsulki mulsim 

Menggulnalkaln daltal primer 

daln sekulnder, yalng 

kemuldialn alkaln dilalkulkaln 

alnallisis sallulraln daln 

kalpalsitals sallulraln dralinalse 

membulktikaln balhwal softwalre 

SWMM ini dalpalt menalmpilkaln 

limal sallulraln yalng tidalk malmpul 

menalmpulng debit huljaln yalng 

terjaldi paldal sallulraln dralinalse di 
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penghuljaln kalwalsaln ini 

selallul terjaldi genalngaln 

yalng menghalmbalt 

alktivitals malsyalralkalt yalng 

tinggall di sekitalr daleralh 

tersebult. 

menggulnalkaln balntulaln 

softwalre SWMM 

kalwalsaln tersebult. Selalin itul 

softwalre SWMM julgal dalpalt 

melalkulkaln pemodelaln sallulraln 

dralinalse yalng bertuljulaln ulntulk 

rencalnal perbalikaln sallulraln 

dralinalse. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Proyek 

Lokalsi dralinalse yalng alkaln diteliti terletalk di Jallaln Sriwullaln. Sementalral itul, rincialn 

lebih lalnjult tentalng lokalsi yalng menjaldi pulsalt penelitialn dallalm tulgals alkhir ini terdalpalt 

dallalm Galmbalr 3.1 di balwalh ini 

Gambar 3. 1 Lokalsi Stuldi  

(Sulmber: Google Ealrth) 

Lokalsi di Jallaln Sriwullaln ini beraldal dallalm wilalyalh Kelulralhaln Sriwullaln , Kecalmaltaln 

Salyulng Kalbulpalten Demalk . 

3.2 Tahap Persiapan 

Talhalp persialpaln melibaltkaln seralngkalialn tindalkaln yalng perlul dilalkulkaln sebelulm 

mengulmpullkaln daln mengolalh daltal. Paldal talhalp ini, beberalpal alspek penting disialpkaln 

ulntulk memalstikaln efisiensi walktul daln kelalncalraln kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. 

Berikult aldallalh lalngkalh-lalngkalh paldal talhalp persialpaln: 

1. Melalkulkaln tinjalulaln literaltulr terkalit dengaln isul-isul yalng terkalit dengaln bidalng 

hidrologi. 

2. Mengidentifikalsi kebultulhaln daltal yalng diperlulkaln. 
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3. Mengulmpullkaln daltal dalri berbalgali sulmber, termalsulk lembalgal pemerintalh, 

institulsi, sertal literaltulr yalng relevaln. 

4. Melalkulkaln sulrvei pendalhullulaln di lokalsi stuldi. 

3.3 Pengumpulan Data 

Paldal stuldi ini, daltal memiliki peralnaln penting sebalgali allalt penelitialn daln bulkti yalng 

mendulkulng pencalpalialn tuljulaln penelitialn. Terdalpalt 2 kaltegori daltal yalng dipalkali paldal 

stuldi ini, yalitul: 

1. Daltal Sekulnder 

a. Daltal culralh huljaln di DAlS yalng diperoleh dalri Dinals Pekerjalaln Ulmulm Sulmber 

Dalyal Alir Daln Penaltalaln Rulalng Provinsi Jalwal Tengalh. 

b. Petal Daleralh Alliraln Sulngali (DAlS) yalng diperoleh dalri BBWS Palmalli Julalnal 

(Ballali Besalr Wilalyalh Sulngali) Provinsi Jalwal Tengalh. 

2. Daltal Primer 

Informalsi yalng didalpaltkaln secalral lalngsulng dalri lokalsi melalluli walwalncalral daln 

sulrvei lalpalngaln. 

3.4 Tahapan Penelitian 

Paldal talhalp pengolalhaln daltal metode ini, dilalkulkaln alnallisis daltal yalng mencalkulp, alntalral 

lalin: 

1. Mengidentifikalsi culralh huljaln malksimulm talhulnaln berdalsalrkaln daltal observalsi 

klimaltologi yalng telalh tercaltalt dalri talhuln 2013 hinggal 2022. 

2. Mengalnallisi daltal yalng aldal, seperti: 

a. Alnallisal Hidrologi 

1) Alnallisal frekulensi culralh huljaln dengaln menggulnalkaln: 

al) Metode Normall 

b)  Metode Log Normall 

c) Metode Distribulsi Gulmbel 

d)  Metode Distribulsi Log Person Type III 

2) Alnallisal debit rencalnal balnjir dengaln menggulnalkaln Metode Ralsionall. 

b. Alnallisal Hidrolikal : Alnallisal kalpalsitals penalmpalng sallulraln menggulnalkaln 

progralm EPAl-SWMM. 
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3.5 Diagram Alir 

Penyulsulnaln tulgals alkhir ini dilalkulkaln dengaln talhalpaln-talhalpaln sebalgali berikult: 

 

MULAI 

 

 

 

 

 

Tinjalulaln Pulstalkal 

Identifikalsi Malsallalh 

Pengulmpullaln Daltal 

Daltal Sekulnder 

1. Daltal Culralh Huljaln 
2. Petal Daleralh Alliraln Sulngali 

 

Daltal Primer 

1. Sulrvei lalngsulng kondisi dralinalse 
2. Pengulkulraln Palnjalng, tinggi, 

daln lulals dralinalse. 
 

Alnallisal Hidrologi 

Memenulhi 
TIDAlK 

YAl 

Salraln daln Kesimpullaln 

Alnallisal Penalmpalng Dralinalse (Progralm EPAl SWMM) 

Memenulhi 

YAl 

TIDAlK 

Perhitulngaln Debit Dralinalse Rencalnal (Metode Ralsionall) 

Perhitulngaln Debit Dralinalse 

SELESAI 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Eksisting Drainase Jalan Sriwulan 

Kondisi eksisting dralinalse di Jallaln Sriwullaln Salyulng salalt ini mengallalmi permalsallalhaln 

seriuls yalng mengalkibaltkaln fulngsinyal tidalk optimall, balhkaln berpotensi menimbullkaln 

balnjir. Dralinalse yalng diralncalng ulntulk mengallirkaln alir huljaln daln mengulralngi risiko 

genalngaln alir paldal jallaln, salalt ini mengallalmi berbalgali kendallal. Sallulraln alir yalng tersedia l 

mulngkin tidalk memaldali ulntulk menalngalni volulme alir yalng dihalsilkaln selalmal mulsim huljaln, 

sehinggal terjaldi penulmpulkaln alir yalng berpotensi menyebalbkaln balnjir di sekitalr wilalyalh 

tersebult. Selalin itul, aldalnyal tulmpulkaln salmpalh di sekitalr dralinalse julgal dalpalt menghalmbalt 

alliraln alir, memperbulrulk situlalsi daln menghalmbalt kinerjal dralinalse secalral keselulrulhaln. Perlu l 

dilalkulkaln evallulalsi mendallalm sertal perbalikaln infralstrulktulr dralinalse dengaln memperhaltikaln 

kalpalsitals, keberlalnjultaln, daln pemelihalralaln algalr dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln ini da ln 

menghindalri dalmpalk bulrulk alkibalt balnjir yalng dalpalt merulgikaln malsyalralkalt sekitalr. 

 

Gambar 4. 1 Kondisi Sallulraln Dralinalse Sriwullaln Salyulng 

(Sulmber: Dokulmentalsi Pribaldi, 2024) 

4.2 Debit maksimum Kawasan kajian penelitian. 

Dallalm penelitialn ini, daltal culralh huljaln diperlulkaln dallalm setialp alnallisis hidrologi, 

terultalmal ulntulk melalkulkaln perhitulngaln debit balnjir rencalnal dengaln optimall. Hall ini 

disebalbkaln oleh keterbaltalsaln altalul ketialdalaln daltal debit yalng memaldali. Alnallisis culralh huljaln 

dilalkulkaln dengaln tuljulaln ulntulk menentulkaln nilali culralh huljaln ekstral yalng alkaln digulnalkaln 
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dallalm perhitulngaln debit balnjir. Metode yalng digulnalkaln ulntulk menghitulng culralh huljaln 

ralncalngaln aldallalh Metode Polygon Thiessen. 

4.3 Data curah hujan 

Dallalm ralngkal penelitialn ini, daltal sekulnder culralh huljaln yalng dalpalt dialkses melibaltkaln 

informalsi dalri tigal stalsiuln, yalitul Stalsiuln Kalralng Roto, Stalsiuln Brulmbulng, daln Stalsiuln 

Pulrwosalri dallalm periode daltal 2013-2022 (10 talhuln). 

4.3.1 Stasiun Curah Hujan Karangroto, Brumbung, Dan Purwosari 

Stalsiuln Huljaln Kalralngroto terletalk di Desal Kalralngroto  Semalralng, Stalsiuln Huljaln 

Brulmbulng Terletalk di Desal Brulmbulng Semalralng, Daln Stalsiuln Huljaln Pulrwosalri 

terletalk di Desal Pulrwosalri Salyulng Demalk dengaln besalraln culralh huljaln yalng 

digulnalkaln yalitul huljaln halrialn malksimulm seperti talbel berikult: 

Tabel 4. 1 Daltal Culralh Huljaln Kalralngroto, Brulmbulng, Daln Pulrwosalri 

No Tahun 
Curah Hujan Max(mm) 

Karangroto Brumbung Purwosari 

1 2013 135 97 92 

2 2014 135 165 217 

3 2015 130 102 203 

4 2016 110 144 196 

5 2017 100 147 165 

6 2018 98 88 164 

7 2019 116 144 72 

8 2020 93 89 95 

9 2021 137 140 95 

10 2022 147 182 94 

(Sulmber: PUlSDAlTAlRUl Jalwal Tengalh Daln BMKG Jalwal Tengalh) 

4.3.2 Menggunakan Metode Polygon Thiessen 

Dallalm penelitialn ini, lalngkalh-lalngkalh perhitulngaln menggulnalkaln Metode 

Polygon Thiessen dalpalt dijelalskaln sebalgali berikult: 

a. Identifikalsi koordinalt setialp stalsiuln culralh huljaln daln galmbalr galris lulruls yalng  

menghulbulngkaln stalsiuln-stalsiuln tersebult. 
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b. Temulkaln titik tengalh paldal setialp galris yalng telalh dihulbulngkaln. 

c. Dalri titik tengalh tersebult, galmbalr galris tegalk lulruls. 

d. Selalnjultnyal, dengaln menggulnalkaln peralngkalt lulnalk seperti AlultoCAlD, AlrcGIS 

dalpalt  dihitulng lulals alreal persebalraln culralh huljaln paldal malsing-malsing wilalyalh. 

 

Gambar 4. 2 Petal Stalsiuln Pencaltalt Daltal Culralh Huljaln daln Polygon Thiessen DAlS 

(Sulmber: BBWS Pemalli Julalnal) 
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Berdalsalrkaln Polygon Thiessen dialtals dalpalt dihitulng lulals wilalyalh malsing 

malsing alreal yalng dipengalmhi oleh malsing-malsing stalsiuln sebalgali berikult: 

Tabel 4. 2 Lulals Polygon Thiessen daln Bobot Stalsiuln Huljaln 

No Stasiun Luas DAS Dolok (km2) Bobot DAS Dolok (%) 

1 Kalralngroto 15,60 28.26 

2 Brulmbulng 34,724 62,90 

3 Pulrwosalri 4.88 8,84 

Julmlalh 55,20 100 

(Sulmber: BBWS Pemalli Julalnal) 

 Setelalh memperoleh informalsi mengenali lulals alreal daln presentalse 

dalri tialp stalsiuln huljaln, lalngkalh berikultnyal aldallalh melalkulkaln perhitulngaln 

culralh huljaln rencalnal ulntulk ketigal stalsiuln tersebult. Daltal culralh huljaln yalng 

dialmbil dallalm perhitulngaln ini aldallalh julmlalh culralh huljaln halrialn malksimulm 

setialp talhuln dalri periode 2013 - 2022. Contoh menghitulng culralh huljaln 

rencalnal sebalgali berikult: 

1. Culralh Huljaln Paldal Talhuln 2013 

a. Stalsiuln Kalralngroto (P1) = 135 mm/halri  

b. Stalsiuln Brulmbulng (P2) = 97 mm/halri 

c. Stalsiuln Pulrwosalri (P3) = 92 mm/halri 

2. Lulals Alreal Talngkalpaln Culralh Huljaln 

a. Stalsiuln Kalralngroto (P1) = 15,60 km2 

b. Stalsiuln Brulmbulng (P2) = 4,88 km2 

c. Stalsiuln Pulrwosalri (P3) = 34,72 km2 

Malkal: 

 P = 𝑃𝑃1.𝐴𝐴1+𝑃𝑃2.𝐴𝐴2+𝑃𝑃3.𝐴𝐴3
𝐴𝐴1+𝐴𝐴2+𝐴𝐴3

 

P = 135𝑥𝑥15,60+97𝑥𝑥4,88+92𝑥𝑥34,72
15,60+4,88+34,72

 

P = 104,594 mm 

Berikult perhitulngaln culralh huljaln rencalnal ulntulk talhulnnyal berikultnyal dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikult 
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Tabel 4. 3 Perhitulngaln Culralh huljaln Rencalnal Menggulnalkaln Metode Polygon Thiessen 

No Tahun Curah Hujan Rerata Max ( mm ) 

1 2013 107.25 

2 2014 161.12 

3 2015 118.84 

4 2016 138.99 

5 2017 135.31 

6 2018 97.54 

7 2019 129.72 

8 2020 90.66 

9 2021 135.17 

10 2022 164.28 

   (Sulmber: Halsil Perhitulngaln, 2024) 

 

4.4 Analisa Distribusi 

Ulntulk memperoleh nilali rencalnal culralh huljaln dengaln intervall walktul yalng 

ditentulkaln, aldal empalt jenis distribulsi yalng digulnalkaln, yalitul Distribulsi Normall, 

Distribulsi Log Normall, Distribulsi Gulmbel, daln Distribulsi Log Person III. 

Ulntulk mendalpaltkaln metode yalng digulnalkaln, lalngkalh alwallnyal aldallalh mencalri 

beberalpal falktor yalng dialmbil dalri informalsi yalng tersedial sebalgali syalralt penggulnalaln 

metode distribulsi. Berikult aldallalh falktor-falktor tersebult: 

a. Stalndalr Devisi (SD) 

SD  =�∑( 𝑥𝑥𝑋𝑋−𝑥𝑥𝑥𝑥 )
𝑛𝑛−1

 

b. Koofisien Skewness 

Cs = (𝑥𝑥𝑋𝑋−𝑥𝑥𝑥𝑥)
( 𝑛𝑛−1 )( 𝑛𝑛−2 )𝑆𝑆3

 

c. Koofisien Kulrtosis (Ck)  

Ck = 𝑛𝑛2 ∑( 𝑥𝑥𝑋𝑋−𝑥𝑥𝑥𝑥 )4

(𝑛𝑛−1)(𝑛𝑛−2)(𝑛𝑛−3)𝑆𝑆4
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d. Koofisien Valrialsi 

Cv = 𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥𝑥𝑥

 

Tabel 4. 4 Persyalraltaln Metode Distribulsi 

No. Jenis Sebaran Syarat 

1 Normall 
Cs ≈ 0 

Ck ≈ 3 

2 Gulmbel 
Cs ≈ 1,139 

Ck ≈ 5,402 

3 Log Normall 
Cs ≈ 1,137 

Ck ≈ 5,382 

4 
Log Pealrson 

III 

Cs ≠ 0 

Cv ≈ 0,3 

    (Sulmber: Sultiono, 1996) 

4.4.1 Distribusi Normal 

Rulmuls perhitulngaln culralh huljaln rencalnal berdalsalrkaln Distribulsi Normall: 

XT  = 𝑋𝑋� + KT x S 

Dimalnal : 

XT = Huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T talhuln (mm) 

 x = Nilali raltal-raltal dalri daltal huljaln (mm) 

KT = Falktor frekulensi Ialinnyal tergalntulng dalri "t", nilali yalng didalpaltkaln 

dalri Talbel Valrialsi Redulksi Galulss (Talbel 2.3) 

Sd = �∑ (𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛−1

Stalndalr devialsi dalri daltal huljaln (mm 

Tabel 4. 5 Perhitulngaln Culralh Huljaln Rencalnal Distribulsi Normall 

No Tahun Xi (Xi – Xrerata) (Xi – X rerata)2 
(Xi – X 

rerata)3 

(Xi – X 

rerata)4 

1. 2013 164 36.395 1324.601 48208.960 1754568.603 
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2. 2014 161 33.229 1104.175 36690.779 1219202.672 

3. 2015 139 11.099 123.181 1367.149 15173.570 

4. 2016 135 7.419 55.041 408.351 3029.550 

5. 2017 135 7.284 53.060 386.497 2815.322 

6. 2018 130 1.832 3.356 6.149 11.265 

7. 2019 119 -9.048 81.861 -740.648 6701.147 

8. 2020 107 -20.637 425.878 -8788.764 181372.065 

9. 2021 98 -30.345 920.806 -27941.653 847883.379 

10. 2022 91 -37.229 1385.987 -51598.673 1920958.775 

Julmlalh: 1278.90 1279  5477.946  

Reraltal: 127.89   547.79  

Sulmber: Perhitulngaln, 2024 

Lalngkalh perhitulngaln periode 2 talhuln: 

1. Culralh Huljaln Raltal-Raltal (X) 

𝑋𝑋  = ∑ 𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛

= 1278,90
10

= 127,89 

2. Stalndalr Devialsi (Sd) 

Sd = �∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2

𝑛𝑛−1
 = �547.79

10−1
 = 24,671 mm 

3. Hitulng Nilali KT dalri talbel Nilali Valrialbel Redulksi Galulss (Talbel 2.3) 

4. Hitulng huljaln rencalnal dengaln periode ullalng 2 talhuln dengaln rulmuls berikult: 

XT = X +KTxSd 

XT = 127,89+ (0x 24,671) = 127,890 mm 

5. Selalnjultnyal halsil perhitulngaln ulntulk periode ullalng selalnjultnyal di talbelkaln. 
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Tabel 4. 6 Palralmeter Staltistik Metode Distribulsi Normall 

No 
Periode 

Ulang 
KT 

Xi 

Rerata 
Sd XT ( mm ) 

1 2 0.00 127,89 24,671 127.890 

2 5 0.84 127,89 24,671 148.613 

3 10 1.28 127,89 24,671 159.469 

4 20 1.64 127,89 24,671 168.350 

5 25 1.71 127,89 24,671 170.077 

6 50 2.05 127,89 24,671 178.465 

7 100 2.33 127,89 24,671 185.373 

( Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

4.4.2 Distribusi Log Normal 

Rulmuls perhitulngaln culralh huljaln rencalnal berdalsalrkaln Metode Log Normall: 

Log XT     = Log 𝑋𝑋    + KT x Sd Log X 

Dimalnal: 

Log XT   = Nilali logalritmal huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T 

talhuln (mm) 

Log 𝑋𝑋 = Nilali raltal-raltal dalri Log XT  = 
∑ Log 𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛
 (mm) 

S Log X = Devialsi stalndalr dalri Log X = √∑ (Log X−Log)𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 ²

𝑛𝑛−1 
 

KT = Falktor frekulensi sini Ialinnyal tergalntulng dalri "t", nilali yalng 

   didalpaltkaln dalri Talbel Valrialbel Redulksi Galulss (Talbel 2.3) 

Tabel 4. 7 Perhitulngaln Culralh Huljaln Rencalnal Distribulsi Log Normall 

No Tahun Xi Log Xi 
(Xi – X 

rerata) 

(Xi – X 

rerata)2 

(Xi – X 

rerata)3 

(Xi – X 

rerata)4 

1. 2013 107.25 2.0304 -0.06889 0.00475 -0.00033 0.00002 
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2. 2014 161.12 2.2071 0.10785 0.01163 0.00125 0.00014 

3. 2015 118.84 2.0750 -0.02433 0.00059 -0.00001 0.00000 

4. 2016 138.99 2.1430 0.04368 0.00191 0.00008 0.00000 

5. 2017 135.31 2.1313 0.03203 0.00103 0.00003 0.00000 

6. 2018 97.54 1.9892 -0.11009 0.01212 -0.00133 0.00015 

7. 2019 129.72 2.1130 0.01372 0.00019 0.00000 0.00000 

8. 2020 90.66 1.9574 -0.14188 0.02013 -0.00286 0.00041 

9. 2021 135.17 2.1309 0.03160 0.00100 0.00003 0.00000 

10. 2022 164.28 2.2156 0.11630 0.01353 0.00157 0.00018 

Julmlalh 1278.8971 20.9930 0.00000 0.06686 -0.00155 0.00090 

Reraltal 127.89 2.09930 0.00000 0.00669 -0.00016 0.00009 

(Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

Lalngkalh perhitulngaln periode 2 talhuln: 

1. Culralh Huljaln Raltal-Raltal (X) 

Log 𝑋𝑋  = √∑ Log Xi𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛 
 = 20,9930

10
 = 2.0993 mm 

2. Stalndalr Devialsi (Sd)  

Sd = �∑ �Log X−Log 𝑋𝑋 �² 𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛−1 
 = �0.06686

10−1
 = 0.0862mm 

3. Tentulkaln Nilali KT dalri Talbel Valrialbel Redulksi Galulss (Talbel 2.3) 

4. Perhitulngaln logalritmal huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T talhuln 

Log XT        = Log 𝑋𝑋 + KT x Sd Log X 

    = 2,0993 + (0,00 x 0,0862) 

    = 125,689 mm 

5. Selalnjultnyal halsil perhitulngaln ulntulk periode ullalng selalnjultnyal di 

talbelkaln 12 Palralmeter Staltistik Metode Distribulsi Log Normall 
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Tabel 4. 8 Staltistik Metode Distribulsi Log Normall 

No  
Periode 

Ullalng 
KT Sd Log XT Xr (mm) 

1.  2 0.00 0.0862 2.099 125.689 

2.  5 0.84 0.0862 2.172 148.490 

3.  10 1.28 0.0862 2.210 162.041 

4.  20 1.64 0.0862 2.241 174.042 

5.  25 1.71 0.0862 2.247 176.477 

6.  50 2.05 0.0862 2.276 188.796 

7.  100 2.33 0.0862 2.300 199.585 

 (Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

4.4.3 Distribusi Gumbel 

Daltal culralh huljaln yalng dimalnfalaltkaln dallalm menghitulng culralh huljaln 

rencalnal menggulnalkaln metode gulmbel aldallalh daltal raltal-raltal culralh huljaln. 

Berikult aldallalh lalngkalh-lalngkalhnyal: 

Rulmuls: 

XT     =  𝑋𝑋 + 𝑌𝑌𝑌𝑌−𝑌𝑌
𝑆𝑆𝑛𝑛

 x Sd 

Sd     = �∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋 )2  
𝑛𝑛−1

 

Keteralngaln: 

XT = Huljaln dengaln retulrn periode T (mm)  

𝑋𝑋 = Culralh huljaln malksimulm raltal-raltal (mm)  

N = Balnyalk daltal talhuln pengalmaltaln 

Sd = Stalndalrt devialsi 

Yn  Redulced mealn (hulbulngaln dengaln balnyalk daltal, n) 

 = Redulced valrialte (hulbulngaln dengaln retulrn period, t) 

Sn = Redulced stalndalr devialtion (hulbulngaln dengaln balnyalknyal daltal, n). 

Nilali YT, Yn daln Sn telalh ditetalpkaln dallalm talbel (Talbel 2.4, Talbel 2.5 
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Tabel 4. 9 Perhitulngaln Culralh Huljaln Rencalnal Distribulsi Gulmbel 

   (Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

Lalngkalh perhitulngaln periode 2 talhuln : 

1. Culralh Huljaln Raltal-Raltal (𝑋𝑋�) 

𝑋𝑋�  = ∑ 𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛

 = 1278,9
10

 =127,89 mm 

2. Stalndalr Devialsi (Sd) 

Sd  = �∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2

𝑛𝑛−1
 = �5477,95

10−1
 =  24,671 mm 

3. Tentulkaln nilali KT (2 Talhuln ) 

Yn  = 0,4952 

Sn  = 0,9496 

Yt  = 0,36651 

No Tahun Xi ( Xi-X  rerata) ( Xi-X  rerata)2 ( Xi-X  rerata)3 ( Xi-X  rerata)4 

1 2013 107.253 -20.637 425.878 -8788.764 181372.065 

2 2014 161.119 33.229 1104.175 36690.779 1219202.672 

3 2015 118.842 -9.048 81.861 -740.648 6701.147 

4 2016 138.988 11.099 123.181 1367.149 15173.570 

5 2017 135.309 7.419 55.041 408.351 3029.550 

6 2018 97.545 -30.345 920.806 -27941.653 847883.379 

7 2019 129.722 1.832 3.356 6.149 11.265 

8 2020 90.661 -37.229 1385.987 -51598.673 1920958.775 

9 2021 135.174 7.284 53.060 386.497 2815.322 

10 2022 164.285 36.395 1324.601 48208.960 1754568.603 

Jumlah: 1278.897 0.000 5477.946 -2001.853 5951716.348 

Rerata: 127.89  127.89   
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KT  = 𝑌𝑌𝑌𝑌−𝑌𝑌𝑛𝑛
𝑆𝑆𝑛𝑛

 = 0,36651−0,4952
0,9496

 = - 0,1355 

4. Perhitulngaln huljaln rencalnal dengaln periode T talhuln 

XT  = 𝑋𝑋� x KT x Sd 

  = 127,89 +(-0,1355 x 24,671) 

  = 124,547 mm 

Selalnjultnyal halsil perhitulngaln ulntulk periode ullalng selalnjultnyal ditalbelkaln 

Tabel 4. 10 Palralmeter Staltistik Metode Distribulsi Gulmbel 

T YT Sd Yn Sn K X (mm/hari) 

2 0.3665 24.6710 0.4952 0.9497 -0.1355 124.5467 

5 1.4999 24.6710 0.4952 0.9497 1.0580 153.9906 

10 2.2504 24.6710 0.4952 0.9497 1.8481 173.4850 

20 2.9702 24.6710 0.4952 0.9497 2.6061 192.1845 

25 3.1985 24.6710 0.4952 0.9497 2.8465 198.1162 

50 3.9019 24.6710 0.4952 0.9497 3.5872 216.3890 

100 4.6001 24.6710 0.4952 0.9497 4.3224 234.5270 

  (Sulmber : Perhitulngaln, 2024) 

4.4.4 Distribusi Log Person III 

Rulmuls perhitulngaln culralh huljaln rencalnal berdalsalrkaln metode log person III: 

Log XT = Log 𝑋𝑋� + KT x Sd Log X 

Dimalnal :  

Log XT = Nilali logalritmal huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T talhuln (mm) 

Tabel 4. 11 Perhitulngaln Culralh Huljaln Rencalnal Distribulsi Log Person III 

No Tahun Xi Log Xi 
( Xi-X  

rerata) 

( Xi-X  

rerata)2 

( Xi-X  

rerata)3 

( Xi-X  

rerata)4 

1 2013 107.25 2.0304 -0.0689 0.0047 -0.0003 0.0000 

2 2014 161.12 2.2071 0.1079 0.0116 0.0013 0.0001 
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(Sulmber : Perhitulngaln, 2024) 

Log x   = Nilali raltal-raltal dalri Log XT =∑ log𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛
 (mm) 

S log X = devialsi stalndalr dalri Log 𝑋𝑋� = �∑ (𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛−1
 

KT  = Koefisien frekulensi, didalpalt berdalsalrkaln hulbulngaln nilali 

Cs dengaln periode ullalng T, lihalt talble (Lalmpiraln) 

Cs  = 𝑛𝑛.∑ (𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋𝑋𝑋−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝑋𝑋� )3𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

(𝑛𝑛−1)(𝑛𝑛−2)(𝑆𝑆𝑆𝑆𝐿𝐿𝐿𝐿𝑋𝑋)3
 

Lalngkalh Periode 2 talhuln: 

1. Culralh Huljaln raltal-raltal 

Log 𝑋𝑋�  = ∑ log𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛
 = 20,993

10
 = 2,09 mm 

2. Log devialsi (Sd) 

Sd   = �∑ (𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋�)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛−1
 = �0,0669

10−1
 = 0,086 mm 

 

 

3 2015 118.84 2.0750 -0.0243 0.0006 0.0000 0.0000 

4 2016 138.99 2.1430 0.0437 0.0019 0.0001 0.0000 

5 2017 135.31 2.1313 0.0320 0.0010 0.0000 0.0000 

6 2018 97.54 1.9892 -0.1101 0.0121 -0.0013 0.0001 

7 2019 129.72 2.1130 0.0137 0.0002 0.0000 0.0000 

8 2020 90.66 1.9574 -0.1419 0.0201 -0.0029 0.0004 

9 2021 135.17 2.1309 0.0316 0.0010 0.0000 0.0000 

10 2022 164.28 2.2156 0.1163 0.0135 0.0016 0.0002 

Jumlah: 1278.8971 20.9930 0.0000 0.0669 -0.0016 0.0009 

Rerata: 127.89 2.0993 0.0000 0.0067 -0.0002 0.0001 
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3. Perhitulngaln Cs  

Cs   = 𝑛𝑛.∑ (𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑋𝑋𝑋𝑋−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝑋𝑋� )3𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

(𝑛𝑛−1)(𝑛𝑛−2)(𝑆𝑆𝑆𝑆𝐿𝐿𝐿𝐿𝑋𝑋)3
 = 10 𝑥𝑥 (−0,0016)

(10−1)(10−2)(0,086)3 = - 0,34 

4. Perhitulngaln G 

Lihalt talbel 2.6 ( hulbulngaln cs dengaln kallal ullalng (t) altalul dengaln 

percent chalnge (p%) 

5. Perhitulngaln Huljaln rencalnal dengaln periode ullalng T talhuln 

Log XT = Log 𝑋𝑋� + 𝐺𝐺 x Sd Log X 

  = 2,09 + 0,0432 x 0,086 

  = 126,7714 

Selalnjultrnyal halsil perhitulngaln periode ullalng selalnjultnyal ditalbelkaln 

Palralmeter staltistik model log person III 

Tabel 4. 12 Palralmeter Staltistik Model Log Person III 

T P(%) Cs G Log X X (mm) 

2 50 -0.3369 0.0432 2.1030 126.7714 

5 20 -0.3369 0.9318 2.1796 151.2207 

10 10 -0.3369 1.3400 2.2148 163.9817 

20 5 -0.3369 1.6807 2.2442 175.4544 

25 4 -0.3369 1.7489 2.2500 177.8435 

50 2 -0.3369 1.9805 2.2700 186.2095 

100 1 -0.3369 2.1731 2.2866 193.4637 

      (Sulmber perhitulngaln, 2024) 

Tabel 4. 13 Rekalpitullalsi perhitulngaln distribulsi probalbilitals 

No 
Periode 

Ulang 
Normal 

Log 

Normal 
Gumbel 

Log Pearson 

III 

1. 2 127.890 125.689 124.547 126.771 

2. 5 148.613 148.490 153.991 151.221 

3. 10 159.469 162.041 173.485 163.982 
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4. 20 168.350 174.042 192.184 175.454 

5. 25 170.077 176.477 198.116 177.844 

6. 50 178.465 188.796 216.389 186.209 

 (Sulmber perhitulngaln,2024) 

Berdalsalrkaln halsil alnallisi halsil distribulsi, Setelalhh dilalkulkaln 

perhitulngaln di dalpaltkaln halsil daltal culralh huljaln malksimulm. Paldal Galmbalr 4.3 

di balwalh, terlihalt balhwal nilali debit culralh huljaln di setialp periode terdalpalt 

kenalikaln. 

 

 

Gambar 4. 3 Dialgralm Rekalpitullalsi Perhitulngaln Distribulsi 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

 

4.5 Uji disrtibusi probalitas 

Menentulkaln distribulsi yalng cocok dengaln daltal dilalkulkaln dengaln 

membalndingkaln palralmeter daltal dengaln persyalraltaln yalng diperlulkaln oleh malsing-

malsing jenis distribulsi seperti berikult: 

4.5.1 Uji Chi-Kuadrat 

4.5.1.1  Perhitungan Uji Chi-Kuadrat Distribusi Gumbel 

a. Pembalgialn Kelals: 

N = 10 
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K = 1 + 3,322 log N  

= 4.3220  

= 4 Kelals 

b. Pelulalng baltals kelals: 

P = 1
𝐾𝐾𝐾𝐾𝑆𝑆𝑥𝑥𝐾𝐾

 = 1
4
 = 0,25 =25% 

c. Besalr pelulalng baltals nilali kelals distribulsi gulmbel: 

YT = -In �− In 
100
𝑃𝑃%−1
100
𝑃𝑃%

� 

Tabel 4. 14 Perhitulngaln Besalr Pelulalng daln Baltals Nilali Kelals Distribulsi Gulmbel 

P (%) YT Sd Yn Sn K X (mm) 

25 1.2459 24.6710 0.4952 0.9497 0.7905 147.3912 

50 0.3665 24.6710 0.4952 0.9497 -0.1355 124.5467 

75 -0.3266 24.6710 0.4952 0.9497 -0.8654 106.5403 

 ( Sulmber:perhitulngaln, 2024) 

Sehinggal baltals kelals: 

Sulb kelals 1  X < 106.540 Sulb kelals 1 

Sulb kelals 2  106.540 <    X    < 124.547 Sulb kelals 2 

Sulb kelals 3  124.547 <    X    < 147.391 Sulb kelals 3 

Sulb kelals 4  X > 147.391 Sulb kelals 4 

 

Tabel 4. 15Perhitulngaln Ulji Chi-Kulaldralt Ulntulk Distribulsi Gulmbel 

No. 
 Nilai Batas  Jumlah Data 

(OF - EF)2 (OF - EF)2/ EF 
 Sub Kelas  OF EF 

1 X < 106.540 2.000 2.500 0.250 0.100 

2 106.540 <    X    < 124.547 2.000 2.500 0.250 0.100 

3 124.547 <    X    < 147.391 4.000 2.500 2.250 0.900 
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c
 

c
 

4 X > 147.391 2.000 2.500 0.250 0.100 

Julmlalh : 10.000 10.000 3.000 1.200 

        (Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

 c2hitulng = 1,200 

 K (Kelals) = 4 

 DK   = K – (P + 1) 

= 4 – (2 + 1) 

= 1 

Ulntulk DK = 1 daln al = 5% ===> c2 = 3,841 

Kalrenal c2hitulng < c2  malkal, Distribusi Frekuensi Diterima 

4.5.1.2  Perhitungan Uji Chi-Kuadrat Untuk Disrtibusi Log Pearson Tipe III 

Pembalgialn Kelals : 

N = 10 

K = 1 + 3,322 log N   = 4.3220 = 4 Kelals 

Pelulalng baltals kelals : 

P = 1 / kelals  =  1 / 4  =  0.25 % = 25 % 

Besar Peluang dan Nilai Batas Kelas untuk Distribusi Log Pearson Tipe III 

Tabel 4. 16 Pelulalng Baltals Kelals Distribulsi Log Pealrson Tipe III 

P(%) Cs K Log X X (mm) 

25 -0.3369 0.9318 2.1796 151.2207 

50 -0.3369 0.3394 2.1286 134.4470 

75 -0.3369 -0.2730 2.0758 119.0595 

 

Sehinggal Baltals kelals: 

Sulb Kelals 1 X  <  119.059 

Sulb Kelals 2 119.059 < X  < 134.447 

Sulb Kelals 3 134.447 < X  < 151.221 

Sulb Kelals 4 X  >  151.221 
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Tabel 4. 17 Perhitulngaln Ulji Chi-Kulaldralt Ulntulk Distribulsi Log Pealrson Tipe III 

No. Nilai Batas Sub Kelas 
Jumlah Data 

OEF)2 (OF - EF)2 / EF 
OF OF 

1. X < 119.059 4.000 2.500 2.250 0.900 

2. 119.059 < X < 134.447 1.000 2.500 2.250 0.900 

3. 134.447 < X < 151.221 3.000 2.500 0.250 0.100 

4. X > 151.221 2.000 2.500 0.250 0.100 

Julmlalh 10.000 10.000 5.000 2.000 

           (Sulmber : Halsil Perhitulngaln, 2024) 

c2hitulng = 2.000 

DK  = K - (P + 1) 

K (julmlalh Kelals) = 4 

P (Palralmeter Yalng terikalt dallalm frekulensi) = 2 

 Ulntulk : DK = 1   daln   al = 5%    ---->   c2
cr = 3,841 

 Ternyaltal  c2
hitulng   <   c2

cr    ----> Distribusi Frekuensi Diterima 

       

4.5.2 Uji Smirnov Kolmogorof 

4.5.2.1  Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorof Distribusi Gumbel 

Tabel 4. 18 Ulji Smirnov-Kolmogorof Ulntulk Distribulsi Gulmbel 
 

No X m Sn (X) YT Tr Pr Px (X) D 

1 107.25 1 0.0909 -0.8365 0.9091 0.1111 0.8889 0.0202 

2 161.12 2 0.1818 1.3469 0.8182 0.2222 0.7778 0.0404 

3 118.84 3 0.2727 -0.3667 0.7273 0.3333 0.6667 0.0606 

4 138.99 4 0.3636 0.4499 0.6364 0.4444 0.5556 0.0808 

5 135.31 5 0.4545 0.3007 0.5455 0.5556 0.4444 0.1010 

6 97.54 6 0.5455 -1.2300 0.4545 0.6667 0.3333 0.1212 

7 129.72 7 0.6364 0.0743 0.3636 0.7778 0.2222 0.1414 

8 90.66 8 0.7273 -1.5090 0.2727 0.8889 0.1111 0.1616 

9 135.17 9 0.8182 0.2953 0.1818 1.0000 0.0000 0.1818 
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10 164.28 10 0.9091 1.4752 0.0909 1.1111 -0.1111 0.2020 

(Sulmber: Perhitulmgaln, 2024) 

Reraltal Xi = 127,8897 

Stalndalr Devialsi = 24.6710 

D Malks = 0,2020 

N (Julmlalh daltal) = 10 

al (deraljalt kepercalyalaln) = 5% (alngkal yalng bialsal dialmbil)  

D Kritis = 0,4090 

Kalrenal D Malks < D Kritis ==> Distribusi Frekuensi Diterima 

 

 

 

4.5.2.2 Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorof Distribusi Log Person III  

Tabel 4. 19 Ulji Smirnov-Kolmogorof Ulntulk Distribulsi Log Person III 

No X 
Log 

X 
Cs m Sn (X) Pr Px (X) D 

1 107.253 2.030 -0.799 1.000 0.091 0.032 0.968 0.8775 

2 161.119 2.207 1.251 2.000 0.182 0.031 0.969 0.7876 

3 118.842 2.075 -0.282 3.000 0.273 0.031 0.969 0.6959 

4 138.988 2.143 0.507 4.000 0.364 0.016 0.984 0.6203 

5 135.309 2.131 0.372 5.000 0.455 0.016 0.984 0.5293 

6 97.545 1.989 -1.277 6.000 0.545 0.017 0.983 0.4379 

7 129.722 2.113 0.159 7.000 0.636 0.015 0.985 0.3484 

8 90.661 1.957 -1.646 8.000 0.727 0.016 0.984 0.2570 

9 135.174 2.131 0.367 9.000 0.818 0.017 0.983 0.1645 

10 164.285 2.216 1.349 10.000 0.909 0.019 0.981 0.0716 

D Malks 0,8775 

(Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 
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Reraltal Log X = 2,0993 

Stalndalr Devialsi = 0,0862 

D Malks = 0,8775 

N (julmlalh daltal) = 10 

Al (deraljalt kepercalyalaln) = 5% 

D Kritis = 0,4090 

Kalrenal D Malks < D Kritis ==> Distribusi Frekuensi Ditolak 

Tabel 4. 20 Rekalpitullalsi Ulji Smirnov Kolmogorof Log Person III 
 

No Metode Distribusi x2hitung x2cr Keterangan 

1 Distribulsi Gulmbel 0,2020 0,4090 Memenulhi 

2 Distribulsi Log Pealrson III 0,8775 0,4090 Tidalk Memenulhi 

(Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

Berdalsalrkaln ulji Chi-Kulaldralt daln ulji Smirnov-Kolmogorof dialtals 

dalpalt disimpullkaln balhwal perhitulngaln probalbilitals raltal – raltal huljaln 

halrialn malksimulm talhulnaln memalkali jenis distribulsi Gulmbel. 

4.5.3 Analisa Debit Rencana 

Perhitulngaln debit rencalnal sallulraln dralinalse didaleralh permulkimaln paldalt 

dalpalt dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln rulmuls ralsionall. Alnallisis penalmpalng 

dralinalse menghitulng lulals balsalh daln keliling balsalh penalmpalng penalmpalng 

didralinalse tersebult daln mengalnallisis volulme penalmpalng dengaln persalmalaln 

malnning. Selalnjultnyal menghitulng debit sallulraln yalng terjaldi. 

Perhitulngaln debit balnjir rencalnal dilalkulkaln melalluli metode ralsionall, yalng 

melibaltkaln falktor-falktor palralmeter seperti koefisien limpalsaln, intensitals huljaln 

daleralh, daln lulals caltchment alreal. 

4.5.3.1 Data Hidrologi Penampang Saluran Drainase Jalan Sriwulan: 

Palnjalng Alliraln (L) = 730 m 

Koefisien Pengalliraln ( C)  = 0,4 
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Lulals caltchment Alreal (Al) = 12,72 Hal  

Jalralk Tempulh Alliraln Terjalulh permulkalaln (Lo) = 134,44 m 

  

4.5.3.2 Waktu Konsentrasi Hujan 

Walktul konsentralsi meruljulk paldal periode yalng diperlulkaln ulntulk alir 

mengallir dalri titik terjalulh dallalm sulaltul daleralh alliraln menuljul titik kontrol yalng 

telalh ditentulkaln di balgialn hilir hullul alliraln tersebult. Rulmuls yalng digulnalkaln 

ulntulk menghitulng walktul konsentralsi dalpalt ditemulkaln menggulnalkaln rulmuls 

empiris, contohnyal aldallalh rulmuls kirpich, yalng dalpalt dirulmulskaln sebalgali 

berikult: 

T0  = 0,0195 x (𝐿𝐿𝐿𝐿
√𝑆𝑆

)0,77 

  =  0,0195 x ( 134,44
√0,0017

)0,77 

  = 9,89 Menit 

Td  = 𝐿𝐿𝐾𝐾
60 𝑥𝑥 𝑉𝑉

 

  = 730
60 𝑥𝑥 0,40

 

  = 30,41 

Tc = T0  + Td 

  = 9,89 + 30,41 

  = 40,3 Menit 

  = 0,67 Jalm 

4.5.4 Perhitungan Intensitas Curah Hujan 

Intensitals huljaln aldallalh julmlalh alir huljaln yalng jaltulh dallalm saltul saltulaln walktul altalu l 

kedallalmaln tertentul. Intensitals Culralh Huljaln dalpalt dihitulng menggulnalkaln Rulmuls 

Mononobe, khulsulsnyal ketikal daltal huljaln jalngkal pendek tidalk tersedial, daln halnyal terdalpalt 

daltal halrialn huljaln. 

I  = 𝑅𝑅24
24

 X (24
𝑌𝑌𝑡𝑡

)2/3 
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  = 124,54
24

 X ( 24
0,67

)2/3 

  = 56,38 mm/Jalm 

4.5.5 Menghitung Debit Rencana Dengan Metode Rasional 

Metode ralsionall digulnalkaln ulntulk mengestimalsi debit paldal sulaltul DAlS yalng tidalk 

memiliki daltal pengalmaltaln debit. Metode ini bialsal digulnalkaln ulntulk sallulraln dralinalse 

dengaln DAlS yalng relaltif tidalk besalr, lulals DAlS < 300 hal altalul sekitalr 40-80 km2. Rulmuls 

menghitulng debit periode ullalng 2 talhuln sebalgali berikult: 

Qp   = 0,0278 x C x I x Al 

Qp   = 0,0278 x 0,4 x 56,38 x 12,72 = 7,974 m3/det 

Selalnjultnyal halsil perhitulngaln debit rencalnal ulntulk periode ullalng selalnjultnyal ditalbelkaln. 

Tabel 4. 21 Debit Balnjir Rencalnal 

No Periode Ulang 
Debit Banjir 

Rencana (m3/det) 

1 2 7,974 

2 5 9,861 

3 10 11,109 

4 20 12,307 

5 25 12,686 

6 50 13,857 

7 100 15,018 

      (Sulmber: Perhitulngaln, 2024) 

4.6 Skema Jaringan Drainase Jalan Sriwulan 

Skemal jalringaln dralinalse Jallaln Sriwullaln diralncalng ulntulk mengelolal alliraln alir 

huljaln daln mengulralngi risiko genalngaln di wilalyalh tersebult. Dengaln pengaltulraln yalng 

optimall, jalringaln ini mencalkulp berbalgali elemen seperti sallulraln dralinalse, julnction, 

oultfalll, daln sulbcaltchment. 
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Gambar 4. 4 Skemal Jalringaln Sallulraln Dralinalse 

 (Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

4.7 Analisa Kapasitas Saluran Drainase 

Paldal penelitialn ini alkaln mengalnallisal kalpalsitals sallulraln dralinalse dengaln debit 

yalng telalh direncalnalkaln yalitul 11,109  m3/det dengaln kallal ullalng Q10 talhuln sebalgali 

berikult: 

 

Gambar 4. 5 Penalmpalng Persegi Sallulraln  

(Sulmber: Daltal Olalhaln, 2024) 

 

2 m 

1.5 m 
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a. Lulals Penalmpalng (Al) = B x h 

= 2 x 1.5  

= 3 m3  

b. Keliling Balsalh ( P ) = B + 2 x h 

= 2 + 2 x 1.5   

=  5 m  

c. Jalri – Jalri Hidrolik (R)  = 𝐴𝐴
𝑃𝑃
 = 3

5
  

=  0,6 m  

d. Kecepaltaln Alliraln ( V )  =  1
𝑛𝑛
  x  (𝑅𝑅) 2

3
  x ( 𝑆𝑆)

1
2  

=  1
0,013

  x  (0,6)
2
3  x  (0,0017)

1
2 

= 2,256 m  

e. Debit Sallulraln (Qsallulraln) = Al x V > Qp 

=  3 x 2,256  > 11,109 m3/det  

= 6,768 < 11,109 m3/det  

Berdalsalrkaln evallulalsi debit kontrol, didalpalt balhwal Debit Sallulraln (Qs) =6,768 m³/detik lebih 

kecil dibalndingkaln dengaln Debit Rencalnal (Qp) = 11,109 m³/detik. Oleh kalrenal itul, sallulraln 

dialnggalp tidalk almaln. 

 

4.7.1 Analisa Kapasitas Saluran Drainase Dengan Program EPA – SWMM 

 Pemodelaln dilalkulkaln dengaln tuljulaln ulntulk mendalpaltkaln informalsi 

mengenali debit alliraln daln kalpalsitals dralinalse di Jallaln Desal Sriwullaln. Dalri 

halsil pemodelaln, kital dalpalt mengalmalti kealdalaln dralinalse yalng rentaln 

terhaldalp balnjir, sehinggal dalpalt merencalnalkaln dimensi sallulraln yalng lebih 

efektif ulntulk mengaltalsi permalsallalhaln tersebult. Ulntulk memfalsilitalsi proses 

pemodelaln, digulnalkaln progralm EPAl – SWMM. 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm melalkulkaln pemodelaln dralinalse Jallaln Sriwullaln 

aldallalh sebalgali berikult: 
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a. Altulr Project Defalullt 

 
Gambar 4. 6 Pengaltulraln Project Defalullt  

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

b. Ulbalh Staltuls Balr paldal balgialn balwalh. Palstikaln alulto-length: on, offset:off, ulbalh 

stalulaln menjaldi meter dengaln mengulbalh flow ulnit: CMS 

 
Gambar 4. 7 Pengaltulraln Staltuls Balr SWMM 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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c. Lalngkalh berikultnyal aldallalh memalsulkkaln daltal penalmalng. Daltal yalng perlul 

dimalsulkkaln melibaltkaln sulbcaltchment, condulit, julnction, oultfalll, daln ralin 

galge. 

 
Gambar 4. 8 Menerapkan Backdrop 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024 ) 

 

d. Selanjutnya buat Subcatchment  

Gambar 4. 9 Menerapkan Perhitungan 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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e. Buat Junction pada skema srainase.  

Gambar 4. 10 Skemal Sallulraln Dralinalse Paldal Softwalre EPAl-SWMM  

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

f. Selalnjultnyal salmbulngkaln tialp Sulbcalthment dengaln Julnction ulntulk menentulkaln 

oultlet dalri tialp sulbcaltchment, kemuldialn salmbulngkaln tialp Julnction dengaln 

menggulnalkaln Condulit. 

Galmbalr 4. 11 Skemal Sallulraln Dralinalse Paldal Softwalre EPAl-SWMM 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024)



81 
 

 

g. Isi talble time series dengaln daltal huljaln rencalnal 

Tabel 4. 22 Distribulsi Huljaln Tialp Jalm 

Waktu Ratio Kumulatif Curah Hujan Tiap Jam 

(jam) (%) (%) 2 th 5 th 10 th 

1 55,03 55,03 28.01 35.10 41.72 

2 14,30 69,34 7.28 9.12 10.84 

3 10,03 79,37 5.11 6.40 7.61 

4 7,99 87,36 4.07 5.09 6.06 

5 6,75 94,10 3.43 4.30 5.11 

6 5,90 100,00 3.00 3.76 4.47 

        (Sulmber: Perhitulngaln 2024) 

h. Isi Time Series Editor  dengaln formalt sebalgali berikult: 

 
Gambar 4. 12 Nilali Time series 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024 ) 

Dallalm mengisi daltal ulntulk Time Series, sebalgali contoh paldal PUlH 10 Talhuln, 

diperlulkaln informalsi mengenali Culralh Huljaln per Jalm, seperti paldal jalm pertalma l 

sebalnyalk 41,72 mm, paldal jalm kedulal sebalnyalk 10,84 mm, paldal jalm ketigal sebalnyalk 

7,61 mm, daln paldal jalm keempalt sebalnyalk 6,06 mm, daln seterulsnyal. 
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i. Isi table Rain Gage 1 dengan format sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4. 13 Rain Gage 1 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 

j. Isi table Subcatchment 1 dengan format sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 14 Format Subcatchment 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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Ulntulk mengisi daltal sulbcaltchment, sebalgali contoh paldal penalmpalng melintalng 

J1 Drinalse Kolalm Retensi Sriwullaln, diketalhuli daltal Lulals Alreal sulbcaltchment 

sebesalr 33,4 Hal, Oultlet alir malsulk melalluli JUlNC 1. 

k. Isi talble Julnction dengaln formalt sebalgali berikult: 

Gambar 4. 15 Formalt Julnction 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

l. Lalngkalh berikultnyal aldallalh mengisi daltal condulit dengaln calra l 

mengeklik galris condulit paldal galmbalr daln kemuldialn melalkulkaln klik 

kalnaln, seperti galmbalr berikult: 

Gambar 4. 16 Formalt Condulits 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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m. Lalngkalh selalnjultnyal dengaln mengisi daltal penalmpalng melintalng paldal condulit, 

Kemuldialn klik Shalpe daln isi daltal penalmpalng melintalng seperti galmbalr 

berikult: 

 
Gambar 4. 17 Formalt Condulits 

Paldal penalmpalng melintalng Dralinalse Jallaln Desal Sriwullaln menggulnalkaln 

sallulraln berbentulk persegi dengaln lebalr b = 2 m, tinggi h = 1,5 m, daln lulals al 

= 3 m. 

n. Isi talble Oultfalll dengaln formalt sebalgali berikult: 

Gambar 4. 18 Formalt Oultfalll 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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4.7.2 Persiapan Menjalankan Simulasi 

Daltal daln pengaltulraln yalng diperlulkaln telalh dimalsulkkaln daln disesulalikaln di 

tempaltnyal malsing-malsing. Lalngkalh berikultnyal aldallalh menjallalnkaln simullalsi 

dengaln mengklik logo petir yalng terdalpalt paldal interfalce softwalre. Kemuldialn 

penggulnal perlul menulnggul beberalpal salalt hinggal staltuls lalporaln mulncull sebalgali 

halsilnyal. Daltal tersebult alkaln memberikaln deskripsi alpalbilal terdalpalt kesallalhaln yalng 

mulngkin terjaldi selalmal proses simullalsi EPAl - SWMM, termalsulk sallulraln yalng 

melulalp. Contoh staltuls lalporaln tersebult dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4.23. Halsil 

simullalsi dengaln periode ullalng 10 talhuln menghalsilkaln daltal balnjir sallulraln seperti 

yalng terlihalt paldal galmbalr 4.24. 

 

a. Isi talbel Generall Options dengaln formalt sebalgali berikult: 

 

Gambar 4. 19 Formalt Generall Options 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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b. Isi Tabel Time Step Options dengan format sebagai berikut 

 

Gambar 4. 20 Format Time Step Options 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 

c. Isi table Dynamic Wave Options dengan format sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21Format Dynamic Wave Options 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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4.7.3 Persiapan Menajalankan Simulasi 

Daltal daln pengaltulraln yalng diperlulkaln telalh dimalsulkkaln daln disesulalikaln 

di tempaltnyal malsing-malsing. Lalngkalh berikultnyal aldallalh menjallalnkaln 

simullalsi dengaln mengklik logo petir yalng terdalpalt paldal interfalce softwalre. 

Kemuldialn penggulnal perlul menulnggul beberalpal salalt hinggal staltuls lalporaln 

mulncull sebalgali halsilnyal. Daltal tersebult alkaln memberikaln deskripsi alpalbila l 

terdalpalt kesallalhaln yalng mulngkin terjaldi selalmal proses simullalsi EPAl - 

SWMM, termalsulk sallulraln yalng melulalp. Contoh staltuls lalporaln tersebult dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr 4.18. Halsil simullalsi dengaln periode ullalng 10 talhuln 

menghalsilkaln daltal balnjir sallulraln seperti yalng terlihalt paldal galmbalr 4.19. 

a. Tentulkaln titik alwall daln titik alkhir paldal Profile Plot Selection, Selalnjultnyal teka ln 

Find Palth ulntulk mengetalhuli condulit per titik. 

 

Gambar 4. 22 Formalt Profile Plot Selection 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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b. Simullalsi Ruln Staltuls 

Gambar 4. 23 Simullalsi Ruln Staltuls 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

c. Halsil Ruln Staltuls 

 

 

Gambar 4. 24 Halsil Ruln Staltuls tidalk almaln 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

Berdalsalrkaln halsil simullalsi EPAl SWMM, ditemulkaln aldalnyal genalngaln di 

beberalpal lokalsi paldal sistem dralinalse. Paldal galmbalr 4.21 di altals, terlihalt 

balhwal sallulraln paldal titik J1 salmpali J6 tidalk malmpul menalmpulng alliraln alir 

kalrenal dimensinyal tidalk memaldali. Hall ini menyebalbkaln terjaldinyal 

genalngaln, balhkaln risiko balnjir. 
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4.8 Analisa Rencana Kapasitas Saluran Drainase 

Paldal penelitialn ini alkaln mengalnallisal kalpalsitals sallulraln dralinalse dengaln debit 

yalng telalh direncalnalkaln yalitul 11,109  m3/det dengaln kallal ullalng Q10 talhuln sebalgali 

berikult: 

 

 

Gambar 4. 25 Penalmpalng persegi 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

a. Lulals Penalmpalng (Al) = B x h 

= 3x 1.5  

= 4,5 m3  

b. Keliling Balsalh ( P ) = B + 2 x h 

= 3 + 2 x 1.5   

=  6 m  

c. Jalri – Jalri Hidrolik (R)  = 𝐴𝐴
𝑃𝑃
 = 4.5

6
  

=  0,75 m  

d. Kecepaltaln Alliraln ( V )  =  1
𝑛𝑛
  x  (𝑅𝑅) 2

3
  x ( 𝑆𝑆)

1
2  

=  1
0,013

  x  (0,75)
2
3  x  (0,0017)

1
2 

= 2,618 m  

e. Debit Sallulraln (Qsallulraln) = Al x V > Qp 

3 m 

1,5 m 
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=  4,5 x 2,618  > 11,109 m3/det  

= 11,781 > 11,109 m3/det  

Berdalsalrkaln evallulalsi debit kontrol, didalpalt balhwal Debit Sallulraln (Qs) =11,781 m³/detik 

lebih besalr dibalndingkaln dengaln Debit Rencalnal (Qp) = 11,109 m³/detik. Oleh kalrenal 

itul, sallulraln dialnggalp  almaln. 

4.8.1 Analisa Kapasitas Saluran Drainase Dengan Program EPA – SWMM 

 Pemodelaln dilalkulkaln dengaln tuljulaln ulntulk mendalpaltkaln informalsi 

mengenali debit alliraln daln kalpalsitals dralinalse di Jallaln Sriwullaln. Dalri halsil 

pemodelaln, kital dalpalt mengalmalti kealdalaln dralinalse yalng rentaln terhaldalp 

balnjir, sehinggal dalpalt merencalnalkaln dimensi sallulraln yalng lebih efektif ulntulk 

mengaltalsi permalsallalhaln tersebult. Ulntulk memfalsilitalsi proses pemodelaln, 

digulnalkaln progralm EPAl – SWMM. 

.Lalngkalh-lalngkalh dallalm melalkulkaln pemodelaln dralinalse Jallaln Sriwullaln aldallalh 

sebalgali berikult: 

a. Altulr Project Defalullt 

 
Gambar 4. 26 Pengaltulraln Project Defalullt  

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

b. Ulbalh Staltuls Balr paldal balgialn balwalh. Palstikaln alulto-length: on, offset:off, ulbalh 

stalulaln menjaldi meter dengaln mengulbalh flow ulnit: CMS 
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Gambar 4. 27 Pengaltulraln Staltuls Balr SWMM 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

 

c. Malsulkkaln file lokalsi daleralh penelitialn dengaln calral pilih View paldal 

Staltuls balr paldal balgialn altals, lallul tekaln paldal balgialn menul Balckdrop 

kemuldialn loald file yalng alkaln kital gulnalkaln.. 

 
Gambar 4. 28 Meneralpkaln Balckdrop 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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d. Selanjutnya buat Subcatchment  

Gambar 4. 29 Menerapkan Subcatchment 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 

e. Buat Junction pada skema drainase 

Gambar 4. 30 Menerapkan Subcatchment 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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f. Selalnjultnyal salmbulngkaln tialp Sulbcalthment dengaln Julnction ulntulk menentulkaln 

oultlet dalri tialp sulbcaltchment, kemuldialn salmbulngkaln tialp Julnction dengaln 

menggulnalkaln Condulit. 

Gambar 4. 31 Skemal Sallulraln Dralinalse Paldal Softwalre EPAl-SWMM 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

g. Isi talble time series dengaln daltal huljaln rencalnal 

Tabel 4. 23 Distribulsi Huljaln Tialp Jalm 

Waktu Ratio Kumulatif Curah Hujan Tiap Jam 

(jam) (%) (%) 2 th 5 th 10 th 

1 55,03 55,03 28.01 35.10 41.72 

2 14,30 69,34 7.28 9.12 10.84 

3 10,03 79,37 5.11 6.40 7.61 

4 7,99 87,36 4.07 5.09 6.06 

5 6,75 94,10 3.43 4.30 5.11 

6 5,90 100,00 3.00 3.76 4.47 

    (Sulmber: Perhitulngaln 2024)
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h. Isi Time Series Editor  dengaln formalt sebalgali berikult: 

 
Gambar 4. 32 Nilali Time series 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

Dallalm mengisi daltal ulntulk Time Series, sebalgali contoh paldal PUlH 10 Talhuln, 

diperlulkaln informalsi mengenali Culralh Huljaln per Jalm, seperti paldal jalm pertalma l 

sebalnyalk 41,72 mm, paldal jalm kedulal sebalnyalk 10,84 mm, paldal jalm ketigal 

sebalnyalk 7,61 mm, daln paldal jalm keempalt sebalnyalk 6,06 mm, daln seterulsnyal. 

i. Isi talble Ralin Galge 1 dengaln formalt sebalgali berikult: 

 
 

Gambar 4. 33 Ralin Galge 1 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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j. Isi talble Ralin Galge 1 dengaln formalt sebalgali berikult: 

 
Gambar 4. 34 Formalt Sulbcaltchment 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

Ulntulk mengisi daltal sulbcaltchment, sebalgali contoh paldal penalmpalng melintalng 

J1 Drinalse Kolalm Retensi Sriwullaln, diketalhuli daltal Lulals Alreal sulbcaltchment 

sebesalr 33,4 Hal, Oultlet alir malsulk melalluli JUlNC 1. 

k. Isi talble Julnction dengaln formalt sebalgali berikult: 

Gambar 4. 35 Formalt Julnction 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 
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l. Lalngkalh berikultnyal aldallalh mengisi daltal condulit dengaln calra l 

mengeklik galris condulit paldal galmbalr daln kemuldialn melalkulkaln klik 

kalnaln, seperti galmbalr berikult: 

 

Gambar 4. 36 Formalt Condulits 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

m. Lalngkalh selalnjultnyal dengaln mengisi daltal penalmpalng melintalng paldal 

condulit, Kemuldialn klik Shalpe daln isi daltal penalmpalng melintalng seperti 

galmbalr berikult: 

Gambar 4. 37 Formalt Condulits 
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(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

Paldal penalmpalng melintalng Dralinalse Jallaln Desal Sriwullaln menggulnalkaln 

sallulraln berbentulk persegi dengaln lebalr b = 3 m, tinggi h = 1,5 m, daln lulals 

al = 4,5 m. 

n. Isi talble Oultfalll dengaln formalt sebalgali berikult: 

Gambar 4. 38 Formalt Oultfalll 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

 

4.8.2 Persiapan Menjalankan Simulasi 

Simullalsi menggulnalkaln EPAl - SWMM dalpalt dilalkulkaln setelalh 

menyelesalikaln talhalpaln persialpaln pengolalhaln daltal yalng tersedial. Proses 

menjallalnkaln simullalsi ini melibaltkaln beberalpal talhalp penyesulalialn paldal balgialn 

generall options, dalte option, time step option, dynalmic walve. Detalil lalngkalh-

lalngkalh penyesulalialn ini terdalpalt di dallalm jendelal proyek, dengaln 

penjelalsalnnyal dalpalt ditemulkaln di balwalh ini: 
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a. Isi tabel General Options dengan format sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 39 Format General Options 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 

b. Isi Tabel Time Step Options dengan format sebagai berikut 

 

Gambar 4. 40 Format Time Step Options 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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c. Isi talble Dynalmic Walve Options dengaln formalt sebalgali berikult: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 41 Formalt Dynalmic Walve Options 

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

4.8.3 Persiapan Menajalankan Simulasi 

Daltal daln pengaltulraln yalng diperlulkaln telalh dimalsulkkaln daln disesulalikaln di tempaltnya l 

malsing-malsing. Lalngkalh berikultnyal aldallalh menjallalnkaln simullalsi dengaln mengklik logo 

petir yalng terdalpalt paldal interfalce softwalre. Kemuldialn penggulnal perlul menulnggul 

beberalpal salalt hinggal staltuls lalporaln mulncull sebalgali halsilnyal. Daltal tersebult alkaln 

memberikaln deskripsi alpalbilal terdalpalt kesallalhaln yalng mulngkin terjaldi selalmal proses 

simullalsi EPAl - SWMM, termalsulk sallulraln yalng melulalp. Contoh staltuls lalporaln tersebult 

dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4.43. Halsil simullalsi dengaln periode ullalng 10 talhuln 

menghalsilkaln daltal balnjir sallulraln seperti yalng terlihalt paldal galmbalr 4.44. 

 

a. Tentulkaln titik alwall daln titik alkhir paldal Profile Plot Selection, Selalnjultnyal tekaln 

Find Palth ulntulk mengetalhuli condulit per titik.  
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Gambar 4. 42 Format Profile Plot Selection 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 

b. Simulasi Run Status 

 

 

Gambar 4. 43 Simulasi Run Status 

(Sumber:Hasil Analisa Penulis, 2024) 
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c. Halsil Ruln Staltuls 
 

 

Gambar 4. 44 Halsil Ruln Staltuls  

(Sulmber:Halsil Alnallisal Penullis, 2024) 

Berdalsalrkaln halsil simullalsi EPAl SWMM, Setelalhh dilalkulkaln perencalnalaln 

ullalng di lokalsi paldal sistem dralinalse. Paldal Galmbalr 4.44 di altals, terlihalt 

balhwal sallulraln paldal titik J1 salmpali J6 suldalh malmpul menalmpulng alliraln alir 

kalrenal dimensinyal telalh memaldali. Sehinggal ulntulk sistem dralinalse yalng 

balrul dalpalt menalmpulng alir hinggal 10 talhuln kedepaln. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal hidrologi daln alnallisal hidrolikal sebalgali dalsalr evallulalsi sistem 

dralinalse dallalm ulpalyal penalnggullalngaln balnjir di Dralinalse Jallaln Perkalmpulngaln Desal 

Sriwullaln, Salyulng malkal peneliti dalpalt menyimpullkaln sebalgali berikult: 

1. Alnallisis sistem dralinalse eksisting paldal RW 04 Desal Sriwullaln tidalk berkerjal secalra l 

optimall menalmpulng debit balnjir yalng alkaln daltalng daln diperpalralh dengaln aldalnyal 

tulmpulkaln salmpalh. 

2. Alnallisal Hidrologi ulntulk kallal ullalng 2,5,10 talhuln mencalpali (Q) debit rencalnal 

sebesalr 11,109 m3 /det sedalngkaln dralinalse paldal RW 04 Desal Sriwullaln memiliki 

kalpalsitals talmpulngaln (Q) debit alir sebesalr 6,768 m3 /det, malkal dipalstikaln dralinalse 

suldalh tidalk dalpalt menalmpulng debit balnjir yalng alkaln daltalng selalmal 10 talhuln 

kedepaln. 

3. Dengaln halsil perhitulngaln nilali (Q) debit rencalnal sebesalr 11,109 m3 /det ulntulk 10 

talhuln kedepaln malkal solulsi ulntulk mengaltalsi permalsallalhaln paldal RW 04 Desal 

Sriwullaln yalkni perlul dilalkulkalnnyal perencalnalaln ullalng sallulraln dralinalse dengaln 

rencalnal dimensi sallulraln dralinalse lebalr 3 m x tinggi 1,5 m , dalri perhitulngaln rencalnal 

dimensi sistem dralinalse didalpalt nilali (Q) debit rencalnal talmpulngaln sebesalr 11,781 

m3 /det sehinggal dalpalt menalmpulng besalr debit selalmal 10 talhuln mendaltalng. 

4. Halsil alnallisis penalmpalng dralinalse menggulnalkaln progralm EPAl - SWMM 

menulnjulkkaln balhwal paldal penalmpalng eksisting dralinalse salalt ini tidalk malmpul 

menalmpulng debit balnjir. Setelalh dilalkulkaln perulbalhaln ulkulraln dimensi sallulraln 

dralinalse malmpul menalmpulng debit balnjir, sehinggal malmpul menalnggullalngi debit 

balnjir yalng aldal. Progralm ini memberikaln dulkulngaln yalng efektif dallalm memalhalmi 

kalralkteristik daln kinerjal sistem dralinalse. 
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5.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln malkal peneliti dalpalt menyalmpalikaln 

beberalpal salraln / rekomendalsi sebalgali berikult: 

1. Perencalnalaln ullalng halruls difokulskaln paldal optimallisalsi kalpalsitals sallulraln dralinalse, 

terultalmal paldal titik-titik yalng memiliki potensi ulntulk menalhaln alliraln balnjir. 

2. Lalkulkaln perbalikaln paldal infralstrulktulr dralinalse yalng membultulhkaln perhaltialn, 

termalsulk pemelihalralaln daln perbalikaln sallulraln yalng mulngkin mengallalmi 

penyempitaln altalul kerulsalkaln. 

3. Lalkulkaln monitoring berkelalnjultaln terhaldalp kondisi sallulraln dralinalse setelalh 

perencalnalaln ullalng, gulnal memalstikaln balhwal perulbalhaln yalng diimplementalsikaln 

memberikaln halsil yalng diinginkaln. 

Dengaln implementalsi salraln-salraln di altals, dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal daln 

ketalhalnaln sistem dralinalse, sertal mengulralngi risiko balnjir di lokalsi penelitialn. 
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